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ABSRAK

Skripsi dengan judul Strategi Guru al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Kesadaran Siswa Membaca al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin, dilatarbelakangi oleh adanya guru al-Qur’an Hadits di MadrasahTsanawiyah Darut Taqwa  belum menerapkan metode-metode yang bisa menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. 

Rumusan masalahnya adalah bagaimana strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin, bagaimana kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banuasin, dan  faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

 Tujuan dan keguanaan penelitian ini adalah, untuk mengetahui strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa, Untuk mengetahui kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa, Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin,  secara teoritis penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang kesadaran siswa membaca al-Qur’an, seacara praktis, penelitian ini berguna bagi banyak orang, terutama bagi guru, siswa, orang tua siswa dan masyarakat.

  Sebagai sumber data dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah semua guru al-Qur’an Hadits yang berjumlah 5 orang dan 20 orang siswa Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan, metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa  strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an adalah dengan keteladanan, pepmbiasaan, perhatian, nasehat, pujian dan hukuman, sedangkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanaiyah Darut Taqwa  adalah masih sangat kurang, karena masih terlihat siswa membaca al-Qur’an apabila tidak ada perintah dari guru. Faktor pendukungnya yaitu semangat, motivasi, kemauan siswa, sarana pendukung aktifitas membaca al-Qur’an yang memadai, sedangkan faktor penghambatnya adalah kurangnya peran orang tua dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an, minimnya buku atau fasilitas yang dimiliki siswa, serta faktor usia anak.
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah sesuatu yang sangat penting bagi setiap insan, yaitu sebagai upaya untuk mengarahkan dan mengembangkan dirinya menjadi sosok makhluk yang mempunyai kepribadian utama. Dalam upaya untuk mencapai cita-citanya, pemerintah meningkatkan taraf hidup rakyat pada tingkat yang lebih baik. Maka pemerintah memberikan kesempatan pada seluruh warga Negara untuk mendapatkan pengajaran ( pendidikan) tampa memandang status sosial, golongan, dan lain sebagainya.

Artinya: “ Tuntutlah ilmu semenjak dari buaian sampai keliang lahat”.( HR. Ibnu Abdil.Barr).
Adapun tujuan pendidikan nasional yang dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Bab II Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia,sehat cakap,kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokrasi serta bertanggung jawab.

Untuk merealisasikan tujuan tersebut, maka diperlukan strategi-strategi dalam pendidikan yang sesuai guna mempermudah dalam proses belajar mengajar dan sekaligus untuk mengangkat serta meningkatkan prestasi belajar siswa.

Pada saat ini dunia pendidikan kita masih dihadapkan dengan suatu kondisi pasif tentang kurangnya gairah dan kemampuan para subyek didik untuk mencari, menggali, menemukan, mengolah, memanfaatkan, dan mengembangkan informasi. Salah satu sebab etimologinya yaitu lemahnya kesdaran membaca mereka. Inilah yang perlu dicermati perkembangannya serta diupayakan alternatif solusinya. 

Dalam upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan Islam di Negara kita ini, pendidik harus mendorong para siswa untuk menggali ilmu pengetahuan yang ada di dalam al-Qur’an dan untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik, pendidk dapat menganjurkan peserta didik untuk membaca buku pengayaan dan buku referensi.
 Para pendidik juga jangan pernah merasa bosan untuk terus memotivasi siswa untuk membaca agar dapat menggali ilmu, menambah pengetahuan, dan memperkaya wawasan siswa.

Kemampuan membaca al-Qur’an yang dimiliki oleh seseorang merupakan modal utama dalam proses belajar mengajar di madrasah. Dengan kata lain, kemampuan membaca al-Qur’an merupakan prasyarat utama dan merupakan kebutuhan pokok bagi seseorang untuk mencapai keberhasilan. Karena dengan membaca al-Qur’an seseorang dapat dengan mudah untuk mengkaji berbagai ilmu pengetahuan yang ada di dalamnya.

Aktifitas membaca al-Qur’an ini dipengaruhi oleh beberapa faktor yang dapat mendorong terwujudnya kegiatan tersebut. Adapun salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan membaca al-Qur’an adalah kesadaran. Kesadaran mempunyai peran sangat penting dan menempati posisi vital dalam aktifitas membaca siswa, karena kesadaran mempunyai daya dorong yang kuat terhadap terwujudnya suatu aktifitas. 

Kesadaran adalah sesuatu yang sangat penting bagi sesesorang dalam melakukan kegiatan dengan baik, sebagai suatu aspek kejiwaan, kesadaran tidak saja dapat mewarnai prilaku seseorang, tetapi lebih dari itu kesadaran mendorong untuk melakan sesuatu kegiatan dan menyebabkan seseorang menaruh perhatian serta merelakan dirinya untuk terikat pada suatu kegiatan. Dan orang yang sadar akan keterbatasan dirinya dalam bidang-bidang tertentu tidak akan melaksanakan diri mengambil peran dalam bidang-bidang itu.

Sejalan dengan ungkapan di atas, Dead Man mengemukakan bahwa kesadaran adalah keadaan seseorang di mana ia tahu atau mengerti degan jelas apa yang ada dalam pikirannya. Sedangkan pikiran bisa banyak makna, seperti ingatan, hasil berpikir, akal,gagasan atau maksud atau niat.
Kesadaran memegang peranan yang paling fundamental karena berperan penting ataspengendalian pikiran sehingga kehendak atau niat-niat yang negatif tidak muncul. Apabila pembaca tidak mempunyai kesadaran untuk membaca al-Qur’an, maka kegiatan membaca al-Qur’an tidak akan terlaksana.

Besar kecilnya kesadaran membaca al-Qur’an itu sendiri juga di pengaruhi beberapa faktor,  baik yang bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri (faktor intern), maupun dari luar diri siswa (faktor ekstern). Adapun faktor internal menyangkut kerajinan, kecakapan dasar, dan kecerdasan. Sedangkan faktor eksternal meliputi orang tua, guru dan lingkungan.

Agar kesdaran membaca al-Qur’an siswa tumbuh dan berkembang, maka salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah guru sebagai tenaga kependidikan, harus merubah mekanisme proses pembelajaran menuju “ membaca” sebagai suatu sistem belajar sepanjang hayat. 

Setiap guru dalam semua bahan kajian harus dapat memainkan perannya sebagai motivator agar para peserta didik bergairah untuk banyak membaca al-Qur’an. Misalnya dengan memberi tugas-tugas rumah setiap kali selesai petemuan dalam proses pembelajaran. Dengan sistem reading drill secara kontinyu maka membaca al-Qur’an akan menjadi kebiasaan peserta didik dalam belajar. 

Dalam proses pelaksanaan suatu kegiatan baik yang bersifat operasional maupun non operasional harus disertai dengan perencanaan yang memiliki strtegi yang baik dan sesuai dengan sasaran. Sedangkan peran strategi dalam meningkatakan kesadaran membaca al-Qur’an juga sangat diperlukan, itu dikarenakan bahwa konsep-konsep tentang meningkatkan membaca al-Qur’an dalam penerapannya tidak mudah. 

Oleh karena itu, dalam menyampaikan atau mengajarkan danmengembangkannya harus menggunakan strategi yang baik dan mengena pada sasaran, penetapan strategi merupakan bagian terpenting dalam meningkatkan kesadaran membaca al-Qur’an. 

Sebagai khalifah di muka bumi, tuntunan membaca yang harus di emban manusia mulailah beranjak pada tahap yang berat. Oleh karena itu pendidikan meningkatkan kesadaran membaca al-Qur’an yang merupakan langkah awal dalam pembentukan pribadi yang gemar membaca harus selalu diajarkan dan dilatih dengan maksimal, pengembangan meningkatkan kesadaran membaca al-Qur’an merupakan sesuatu hal yang harus dilakukan. 

Kita semua telah melihat bahwa kesdaran membaca al-Qur’an anak bangsa Indonesia sebagai umat Islam sangatlah rendah, itu semua disebabkan karena kesadaran membaca al-Qur’an yang tertanam pada jiwanya sudah sangat lemah, padahal kesadaran siswa membaca al-Qur’an merupakan pemicu dari sebuah keberhasilan. Oleh karena itu pendidikan meningkatkan kesadaran membaca al-Qur’an harus di kembangkan. 

Ajaran 
Islam memberikan tuntunan dan sekaligus anjuran kepada umat manusia untuk membaca, bahkan ayat al-qur’an pertama yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad saw. Adalah perintah untuk membaca sebagaimana yang tercantum dalam surat al-Alaq ayat 1-5 yang berbunyi:

(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((   (((((( (((((((((( (((( (((((( (((   (((((((( (((((((( (((((((((( (((   ((((((( (((((( (((((((((((( (((   (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((   
Artinya: “ Bacalah dengan ( menyebut ) nama Tuhan-Mu yang menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmu-lah yang paling pemurah. Yang mengajar manusia dengan perantaraan kalam (tulis baca) dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya”.



Ayat ini merupakan yang pertama diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW yang memberikan pelajaran dan menyerukan kepada setiap manusia supaya giat membaca guna menambah ilmu pengetahuan. Maka membaca bukan sekedar mengenal dan mengeja kata-kata, tapi jauh lebih dalam lagi yaitu dapat memahami gagasan yang disampaikan kata-kata yang dibacanya itu, karena membaca merupakan suatu proses penalaran dari kegiatan pencarian informasi melalui penerjemahan lambang-lambang yang tertulis. Sehingga dengan aktifitas membaca seseorang dapat mempelajari rahasia alam ini, dan dengan membaca seseorang dapat mengusai ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai kebutuhan dalam hidupnya. 



Di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin, kegiatan membiasakan membaca al-Qur’an menjadi kegiatan rutin yang 

dilaksanakan sebelum mereka melaksanakan proses pembelajaran di sekolah. Hal ini dilaksanakan di musholah dan di kelas masing-masing yang diikuti oleh setiap siswa serta dibantu oleh para guru.



Namun berdasarkan observasi awal pada tanggal 1 Februari 2012, peneliti mengadakan pengamatan langsung  tentang kesadaran siswa membaca al-Qur’an dan dari keterangan para siswa yang mengikuti kegiatan membaca al-Qur’an, bahwa masih banyak siswa yang kurang berminat atau memiliki kesadaran rendah dan malas untuk mengikuti kegiatan tersebut.

Kenyataan dikarenakan kurangnya strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran membaca al-Qur’an siswa di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Hal inilah yang mungkin menyebabkan siswa Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin mempunyai kesadaran membaca al-Qur’an yang tergolong rendah. 

Untuk mengetahui seberapa jauh strategi guru al-Qur’an Hadits di sekolah dalam upaya untuk membantu meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an, maka perlu adanya penelitian dan penjelasan strategi guru al-Qur’an Hadits tersebut secara ilmiah. Dalam hal ini penulis akan melihat secara langsung dan mengadakan penelitian di Madrasah Tsanwiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

Berangkat dari latar belakang di atas, maka terumuslah suatu judul : STRATEGI GURU AL-QUR’AN HADITS DALAM MENINGKATKAN KESADARAN SISWA MEMBACA AL-QUR’AN DI MADRASAH TSANAWIYAH DARUT TAQWA KECAMATAN MUARA TELANG KABUPATEN BANYUASIN
B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin?

2. Bagaiamana kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banuasin?

3. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian secara umum adalah untuk menggali, menghimpun serta menyajikan informasi yang berkaitan dengan strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an, khususnya siswa di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

Adapun tujuan penelitian secara khusus adalah:

a. Untuk mengetahui strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin

b. Untuk mengetahui kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin

c. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin

2. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini adlah sebagai berikut:

a. Secara teoritis, penelitian ini berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang kesadaran siswa membaca al-Qur’an

b. Secara praktis, penelitian ini berguna bagi banyak orang. Pertama, bagi guru yaitu memberi informasi tentang pentingnya memahami strategi dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an. Kedua, bagi siswa yaitu agar dapat meningkatkan kesadaran membaca al-Qur’an. Ketiga, bagi orang tua siswa dan masyarakat khususnya orang tua yaitu agar dapat mempengaruhi tingkah laku anak dalam menciptakan situasi dan kondisi yang baik dalam keluarga bagi aktifitas membaca al-Qur’an anak. Keempat, bagi penulis sendiri yaitu sebagai penambah wawasan tentang strtegi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an.

D. Variabel Penelitian

1) Strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran membaca al-Qur’an dalam penelitian ini adalah berbagai tindakan yang didasari denaga perencanaan dan metode secara cermat dan menyeluruh yang di lakukan seseorang dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an.

2) Kesadaran siswa membaca al-Qur’an adalah keadaan seseorang di mana ia tahu atau mengerti dengan jelas apa yang ada dalam pikirannya atau kondisi terjaga (tampa adanya paksaan) siswa tahun ajaran 2011-2012 dalam melafalkan apa yang tertulis dalam al-Qur’an setiap waktu di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

E. Definisi Operasional

1) Strategi Guru al-Qur’an Hadits
Strategi adalah sebagai suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya untuk mencapai sasaran melalui hubungan efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan. 
 Strategi adalah upaya untuk mencari cara atau mencari langkah yang pas dalam mengerjakan sesuatu. Strategi yangdimaksud dalam penelitian ini adalah bagaimana taktik yang digunakan oleh guru al-Qur’an Hadits dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar dapat mempengaruhi siswa dalam mencapai tujuan yang diharapkan.

2) Kesadaran Siswa Membaca al-Qur’a

Kesadaran didefinisikan sebagai tingkat kesiagaan individu pada saat ini terhadap rangsanagan eksternal dan internal, artinya terhadap peristiwa-peristiwa lingkungan dan suasan tubuh, memori dan pikiran. Dalam definisi di atas kesiagaan dan rangsangan (stimuli) merupakan kata kunci penting dalam kesadaran. Kesiagaan berarti kesiapan, kewaspadaan, menghdapi sesuatu. Kesiagaan termanifestasi dalam berbagai bentuk menurut rangsanagan yang diterima.

Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka didefinisikan hal-hal sebagai berikut:

1) Strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran membaca al-Qur’an dalam penelitian ini adalah berbagai tindakan yang didasari denaga perencanaan dan metode secara cermat dan menyeluruh yang dilakukan seseorang dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an dengan indikator:

· Tinggi:

· Guru selalu membantu siswa agar lebih mengenali kekuatan dan kelemahan pribadi mereka dalam membaca al-Qur’an

· Guru selalu melatih kepekaan siswa untuk memahami situasi yang menuntut mereka untuk membaca al-Qur’an

· Guru selalu meminta siswa untuk berkonsentrasi dan bersikap fokus ketika belajar membaca al-Qur’an

· Guru selalu mengajak siswa untuk mengevaluasi diri dan kondisi sekitar kita apakah kita sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar

· Guru selalu memberikan penjelasan tentang pentingnya membaca al-Qur’an

· Guru selalu memberi pujian atau hadiah bagi siswa yang gemar membaca al-Qur’an

· Sedang:

· Guru kadang-kadang membantu siswa agar lebih mengenali kekuatan dan kelemahan pribadi mereka dalam membaca al-Qur’an

· Guru kadang-kadang melatih kepekaan siswa untuk memahami situasi yang menuntut mereka untuk membaca al-Qur’an

· Guru kadang-kadang meminta siswa untuk berkonsentrasi dan bersikap fokus ketika belajar membaca al-Qur’an

· Guru kadang-kadang mengajak siswa untuk mengevaluasi diri dan kondisi sekitar kita apakah kita sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar

· Guru kadang-kadang memberikan penjelasan tentang pentingnya membaca al-Qur’an

· Guru kadang-kadang memberi pujian atau hadiah bagi siswa yang gemar membaca al-Qur’an

· Rendah:

· Guru tidak pernah membantu siswa agar lebih mengenali kekuatan dan kelemahan pribadi mereka dalam membaca al-Qur’an

· Guru tidak pernah melatih kepekaan siswa untuk memahami situasi yang menuntut mereka untuk membaca al-Qur’an

· Guru tidak pernah meminta siswa untuk berkonsentrasi dan bersikap fokus ketika belajar membaca al-Qur’an

· Guru tidak pernah mengajak siswa untuk mengevaluasi diri dan kondisi sekitar kita apakah kita sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar

· Guru tidak pernah memberikan penjelasan tentang pentingnya membaca al-Qur’an

· Guru tidak pernah memberi pujian atau hadiah bagi siswa yang gemar membaca al-Qur’an

2) Kesadaran siswa membaca al-Qur’an adalah kondisi terjaga (tampa adanya paksaan) siswa tahun ajaran 2011-2012 dalam melafalkan apa yang tertulis dalam al-Qur’an setiap waktu di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin dengan indikator:

· Tinggi

· Siswa selalu rajin mengikuti setiap kegiatan membaca al-Qur’an

· Siswa selalu rutin mengisi waktu luang mereka dengan membaca al-Qur’an

· Siswa selalu dapat membacakan al-Qur’an baik dan benar ketika mengikuti pembelajaran yang didalamnya terdapat ayat-ayat al-Qur’an

· Sedang

· Siswa kadang-kadang rajin mengikuti setiap kegiatan membaca al-Qur’an

· Siswa kadang-kadang rutin mengisi waktu luang mereka dengan membaca al-Qur’an

· Siswa kadang-kadang dapat membacakan al-Qur’an baik dan benar ketika mengikuti pembelajaran yang di dalamnya terdapat ayat-ayat al-Qur’an

· Rendah

· Siswa tidak pernah rajin mengikuti setiap kegiatan membaca al-Qur’an

· Siswa tidak pernah rutin mengisi waktu luang mereka dengan membaca al-Qur’an

· Siswa tidak pernah dapat membacakan al-Qur’an baik dan benar ketika mengikuti pembelajaran yang di dalamnya terdapat ayat-ayat al-Qur’an

F. Tinjauan Pustaka


Rismanatalia berjudul: “ Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa Sekolah DasarNegeri Tanjung Karang Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir”. Yang isinya membahas tentang kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an pada siswa sesuai dengan tajwid,makhrajul huruf, fasih dan tanda baca benar. Untuk mengembangkan kemampuan membaca diperlukan lingkunagan yang kondusif dan harapan tertentu pada siswa. 

Dalam kondisi demikian gurutidak boleh tinggal diam, melainkan harus berusaha mengembangkan kemampuan membaca siswa pada al-Qur’an. Hasil dari penelitiannya adalah bahwa kemampuan siswa SD Negeri Tanjung Karang Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir dalam membaca al-Qur’an tergolong kurang, dalam arti kata mereka hanya mampu membaca al-Qur’an dengan tanda dan tanda berhenti yang benar pada bacaan. 


Kondisi yang hampir serupa, di ungkapkan oleh Baiturrahmi dengan skripsinya yang berjudul: “ Kemampuan Siswa Kelas I dalam Membaca al-Qur’an yang memlalui TK dan Non TK di SD Negeri 5 Maryana Banyuasin I”.yang isinya membahas tentang hal-hal yang berkenaan dengan pelaksanaan penndidikan di SD khususnya tentang kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an yang melalui TK dan Non-TK di SD Negeri 5 Maryana Banyuasin I. 

Dari penelitian tersebut ditmukan bahwa kemapuan siswa membaca al-Qur’an sebatas mengenal huruf hijaiyah dan tanda baca, selanjutnya tanda baca pada siswa yang melalui TK lebih baik dari siswa non TK.

M. Syayuti dengan judul: “ Upaya Guru Pendidkan Agama Islam ( PAI ) dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca al-Qur’an Siswa SMP Negeri 7 Palembang”. Penelitian menitikberatkan perhatian tentang upaya guru PAI untuk meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa. Dari penelitian ini didapat bahwa upaya guru pendidikan agama islam (PAI) dalam meningkatkan kemampuan membaca al-Qur’an siswa SMP Negeri 7 palembang adalah memberikan bimbingan dan arahan secara bertahap, menggunakan metode dan pendekatan yang bervariasi, memberikan hadiah bagi yang berprestasi, memberikan tes diagnostic dan perlakuan khusus bagi yang mngalami kesulitan dan memberikan motivasi serta bimbingan agar siswa tidak putus asa dalam belajar.


Tulisan di atas belum ada yang membahas secara khusus tentang guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an. Hal inilah yang menjadi motivasi penulis untuk mengkaji dan mengadakan penelitian tentang strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.

G. Kerangka Teori
Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. 
 Pilihan strategi yang tepat pada suatu kegiatan akan menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan. Secara harfiah “strategi” dapat diartikan seni (art) melaksanakan strategi yakni siasat atau rencana. 
 dalam pendidikan siasat tidak lazim digunakan, akan tetapi yang lazim digunakan adalah strategi. 

Strategi yang baik adalah apabila dapat melahirkan metode yang baik, karena metode merupakan bagian dari suatu pelaksanaan strategi, dengan demikian guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an menggunakan strategi agar tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Dari berbagai pengertian dan definisi mengenai strategi,secara umum dapat didefinisikan bahwa strategi itu adalah rencana tentang serangkaian kegiatan, yang mencakup seluruh elemen yang kasat mata maupun yang tidak kasat mata, untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan. 

Bentuk-bentuk strategi dalam meningkatkan kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an menurut Abdullah Nashih Ulwan  ada lima yaitu: strategi keteladanan, pembiasaan, nasehat, perhatian/pengawasan, serta pujian dan hukuman. 
 Dalam psikologi, kesadaran didefinisikan sebagai tingkat kesiagaan individu pada saat ini terhadap rangsangan eksternal dan internal, artinya terhadap peristiwa-peristiwa lingkungan dan suasana tubuh, memori dan pikiran. 

Dalam definisi di atas kesiagaan dan rangsangan ( stimuli) merupakan kata kunci penting dalam kesadaran. Kesiagaan berarti kesiapan, kewaspadaan, menghadapi sesuatu. Kesiagaan termasnifestasi dalam berbagai bentuk menurut rangsangan yang diterima. Dalam Cambridge Intenational Dictionary of English 

Kesadaran, yaitu:

1. Kondisi terjaga atau mampu mengerti apa yang sedang terjadi

2. Semua ide, perasaan dan pebdapat yand dimiliki seseorang atau sekelompok orang

3. Pemahaman atau pengetahuan seseorang tentang dirinya dan kebenaran dirinya

4. Pengetahuan atau perasaan tertentu yang samar-samar

5. Keadaan seseorang di mana ia tahu/mengerti dengan jelas apa yang ada dalam pikirannya. Sedangkan pikiran bisa diartikan dalam banyak makna, seperti ingatan, hasil berpikir,akal, gagasan ataupun tujuan maksud/niat. 

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kesadaran adalah suatu keadaan dimana setiap orang mengetahui apa yang ia ketahui. Dari setiap apa-apa yang sudah ia ketahui tersebut, secara langsung akan berfungsi sebagai pijakan untuk pengetahuan atau kesadran lebih lanjut. Sedangkan membaca adalah suatu proses yang dilakukan dan digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis. 

Maka, untuk menumbuhkan kesadaran, seseorang tidak perlu menuggu peristiwabesar menyinggahi jiwanya. Tidak perlu menjadikan rasa sedih, gembira, menderita, takut, malu, dan tertekan sebagai pijakan membangkitkan kesaadaran. Sebab, jika seseorang hanya menuggu kesadarannya muncul oleh peristiwa-peristiwa yang dianggapnya menggugah, maka alangkah sia-sianya menjalani hidup.

Menurut Jakoep Ezra ada lima cara untuk menumbhkan kesadaran diri, yaitu: 

1. Kenali kekuatan dan kelemahan pribadi

2. Latih kepekaan untuk memahami situasi

3. Belajar berkonsentarsi dan bersikap fokus

4. Selalu mengevaluasi diri dan kondisi di sekitar kita

5. Memiliki nilai-nilai pribadi sebagai tolak ukur kehidupan. 

Menumbuhkan kesadaran dalam diri itu juga dapat dilalui menggunakan sikap belajar. Untuk mencapai kesadaran itu seseorang harus menempatkan diri sebagai pencari ilmu sejati. Ia harus siap memosisikan diri sebagai murid dan jiwanya harus siap menerima pelajaran apapun yang diberikan. Maka, diperlukan tekad, rasasenang hati, ketekunan, rutinitas, dan rasa hormat kepada sang guru. Dan menurut Mas Gun kelima sikap ini merupakan cara untuk menumbuhkan kesadaran.
Dan menurut Soedarso membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengarahkan sejumlah tindakan yang terpisah-pisah meliputi orang harus menggunakan pengertian, khayalan, mengamati, dan mengingat. 

Dengan memperhatikan beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa membaca adalah melihat dan memahami isi tulisan dengan menterjemahkan tulisan ke dalam bentuk bunyi yang melibatkan aktivitas visual dsan proses berpikir. 

Nama al-Qur’an berasal dari bentuk kata mashdar dari kata qi-ra-ah yang mempunyai arti tilawah (bacaan), Subhi As-Shalih menegasakan:

Dengan penanaman wahyu yang di turunkan Allah swt kepada Nabi Muhammad SAW, dengan nama al-Qur’an memberikan pengertian bahwa wahyu itu tersimpan dalam dada manusia, mengingat nama al-Qur’an itu sendiri berasal dari kata qiraah (bacaan) dan di dalam kata qiraah terkandung makna: agar selalu diingat. Wahyu yang di turunkan dalam bahasa Arab yang jelas itu sudah ditulis dengan sangat hati-hati agar terpeliharanya secara ketat serta untuk mencegah kemungkinan terjadinya manipulasi oleh orang-orang yang hendak menyalaartikan atau usaha mereka untuk mengubahnya. al-Qur’an tidak seperti kitab-kitab suci yang lain di mana wahyu hanya terhimpun dalam bentuk tulisan saja atau hafalan saja tetapi al-Qur’an di dasarkan pada isnad yang mutawatir. 

Kita semua diperintahkan oleh Allah SWT untuk membaca al-Qur’an, karena sebagaimana salah satu pesan dalam ajaran Islam, bahwa ungkapan iqra’ adalah ayat pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Ini memerintahkan kepada umat manusia supaya sering membaca, dan al-Qur’an merupakan pedoman umat Islam dalam kehidupan sehari-hari, hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat al-A’araf ayat 158: 

Artinya : Katakanlah “ Hai manusia Sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepada semua, Yaitu Allah yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada Tuhan (yang berhak di sembah) selain Dia, yang menghidupkan dan mematikan, maka berimanlah kamu kepada Alah dan Rasul-Nya, Nabi yang ummi yang beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya (kitab-kitab-Nya) dan ikutilah Dia, supay kamu mendapat petunjuk”. 



Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa membaca al-Qur’an adalah kondisi terjaga atau mampu mengerti apa yang sedang terjadi bahwa kita melihat serta memahami apa yang tertulis dalam al-Qur’an dengan melafalkan atau melisankannya.

H. Metodologi Penelitian

1. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah semua guru al-Qur’an Hadits yang berjumlah 5 orang dari dan 201 orang siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Adapun pengambilan sampel siswa sebagai informan dalam penelitian ini, di lakukan dengan mengikuti apa yang di katakana Suaharsimi Arikunto: “ Apabila subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih “. 
 Karena jumlah dalam penelitian ini lebih dari 100 orang, makapenulis hanya mengambil 10% dari populasi yang ada yaitu 20 orang siswa. 

2. Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif adalah dat berupa angka-angka yang dimaksudkan untuk mengetahui jumlah siswa, jumlah guru al-Qur’an Hadits, jumlah tenaga administrasi, dan jumlah sarana serta prasarana yang ada di lingkungan Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

Sedangkan data kualitatif adalah data berupa non angka yaitu data yang dimaksudkan untuk mengetahui gambaran mengenai strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur‘an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 


b. Sumber Data

Sumber data adalah  guru dan siswa dan dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data skunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung darilapangan peneliti yakni strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa mwmbaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.  
1. Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh organisasi yang menerbitkannya dengan kata lain, data primer dapat diartikan sebagai data yang diperoleh secara langsung dari sumber data melalui responden yaitu siswa oleh peneliti langsung dengan melakukan tes dan observasi selama penelitian tindakan kelas berlangsung.

2. Data sekunder adalah kepala sekolah, dewan guru, siswa-siswi. Disamping itu, data sekunder merupakan data yang dijadikan penunjang dalam penelitian ini, seperti data yang diperoleh dari pengamatan (observasi), wawancara, dokumentasi, angket dari pihak sekolah serta literatur-literatur yang berkaitan dengan penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah prosedur sistematis dan standar untuk memperoleh data yang diperlukan. Pengupulan data tidak lain adalah merupakan suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian, serta merupakan langkah yang amat penting dalam metode ilmiah.

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah teknik pengumpulan data dimana peneliti mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala yang dihadapi (diselidiki)baik pengamatan itu dilakukan dalam situasi buatan maupun apa adanya. 

Metode ini merupakan pencatatan dan pengamatan secara langsung dan sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki. Metode ini juga digunakan untuk mendapatkan data yang bersifat fisik yang tidak dapat diperoleh dengan cara interview dan metode ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data tentang keasadaran siswa membaca al-Qur’an dan strtegi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

b. Metode Wawancara (interview)

Wawancara atau interview adalah proses tanya jawab dengan lisan dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik, yang satu melihat yang lain mendengarkan lewat telinganya sendiri. Suaranya adalah merupakan alat pengumpul imformasi langsung tentang berbagai macam jenis, baik yang terpendam maupun yang terlihat. 
Metode ini sering juga disebut kuisioner lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan dengan jalan wawancara untuk mmeperoleh informasi dari informan.  Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data dari guru meliputi strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an. Sedangkan dari 20 siswa untuk mendapatkan data tentang kesadaran membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah suatu metode sebagai usaha penelitian atau penulisan terhadap benda-benda tertulis seperti buku, majalah, dokumen, surat kabar, artikel, dan sebagainya. 
 Metode ini digunakan penulis untuk menghimpun data tentang sejarah berdirinya madrasah, visi, misi, dan tujuan, keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara telang Kabupaten Banyuasin. 

4. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan teknik analisis yang yang di kemukakan oleh Matthew B. Miles dan A. Michael  Huberman sebagai berikut: 

a. Reduksi data, yaitu suatu proses penyederhanaan dan informasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan yang melalui beberapa tahapan, yaitu membuat ringkasan, mengkode, menulis tema, membuat gugus-gugus, membuat partis dan membuat memo.

b. Penyajian data, yaitu sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

c. Varifikasi/penarikan kesimpulan, yaitu makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenarannya, kekokohannya dan kecocokannya yaitu merupakan validitas. 

I. Sistematika Pembahasan

Agar pemahaman skripsi ini mudah dipahami dan dimengerti, maka diperlukan pola pembahasan yang sistematis. Pembahasan skripsi ini terdiri dari beberapa bab dan di antara bab ini terdiri dari subbab.

Bab pertama adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian variabel penelitian, definisi operasional, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan.


Bab kedua merupakan landasan teori yang meliputi pengertian strtegi, bentuk-bentuk strtegi, pengertian kesadaran, ciri-ciri kesadaran, cara menumbuhkan kesadaran, sebab-sebab kesadaran perlu ditumbuhkan/ditingkatkan dan tingkat kesadaran.


Bab ketiga diskripsi wilayah penelitian yang terdiri dari sejarah berdiri dan letak geografis, visi, misi, dan tujuan, struktur organisai, keadaan guru dan siswa, keadaan sarana dan prasarana,  kegiatan  siswa, di  Madrasah Tsanwiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasi.


Bab keempat yang merupakan laporan hasil penelitian yang terdiri dari strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an, kesadaran siswa membaca al-Qur’an, dan faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat kesadaran siswa membaca al-Qur’an di  Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin.


Bab kelima merupakan penutup meliputi simpulan yang berisi simpulan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis dan sekaligus berisi saran-saran.

BAB II

STRATEGI GURU DAN KESADARAN SISWA

A. Pengertian Satrategi 

Strategi sebenarnya mengandung banyak pengertian, hampir setiap kegiatan manusia dapat saja dikatakan sebagai strategi, dan hamper setiap langkah manusia memerlukan strategi. Mc. Leod mengutarakan bahwa secara harfiah dalam bahasa Inggris, kata “strategi”  dapat di artikan sebagai seni (art) melaksanakan stratatem  yakni siasat atau rencana. 
 Istilah strategi sering di gunakan dalam banyak konteks dengan makna yang tidak selalu sama. 

Menurut Solusu yang di kutip oleh Akmal Hawi mengemukakan bahwa “strategi adalah sebagai suatu seni menggunakan kecakapan dan sumber daya untuk mencapai sasaran melalui hubungan efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling menguntungkan”. 
 Strategi adalah upaya untuk mencari cara atau mencari langkah yang pas dalam mengerjakan sesuatu.   
 

Menurut Brown yang di kutip oleh Saipul Annur, strategi yaitu keseluruhan tindakan yang di tetapkan sebagai aturan dan direncanakan oleh suatu organisasi. 
 Menurut Chandler yang di kutip oleh Saipul Annur menyatakan bahwa strategi sebagai penentuan sasaran suatu organisasi, proses rangkaian dan tindakan serta pengalokasian sumber daya yang diperlukan untuk mencapai sasara tersebut. 
 

Sedangkan menurut Yasri yang di kutip oleh Saipul Annur bahwa “strategi diperlukan karena organisasi selalu mengalami perubahan yang membutuhkan penyesuaian atas kegiatannya.  Pilihan strategi yang tepat pada suatu organisasi akan menentukan keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah di rencanakan.  
  Dengan demikian strategi harus dapat di laksanakan atau diterjemahkan menjadi kebijakan, prosedur, dan peraturan tertentu yang akan menjadi pedoman membuat rencana dan membuat keputusan. 

Rober menyebutkan dalam perspektif psikologi, kata strategi berasal dari bahasa Yunani yang berarti rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan. 
 Secara umum strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah di tentukan. 
 Strategi adalah sarana yang di gunakan untuk mencapai tujuan akhir (sasaran). Tetap strategi bukanlah sekedar sesuatu rencana. Strategi ialah rencana yang menyatukan: strategi mengikat semua bagian perusahaan menjadi satu. 

Kata strategi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia  mempunyai beberapa arti, antara lain: 

a. Ilmu dan seni mengembangkan semua sumber daya bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai

b. Ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam kondisi perang atau kondisi yang menguntungkan

c. Rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus

d. Tepat yang baik menurut siasat perang. 

Strategi sebuah istilah populer dalam psikologi kognitif, yang berarti prosedur mental yang berbentuk tatanan tahapan yang memerlukan alokasi berupa upaya yang bersifat kognitif dan selalu di pengaruhi oleh pihak kognitif atau pilihan kebiasaan belajar (cognitive preferences) siswa. 
 Strategi merupakan rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan keunggulan strategi pembelajaran dengan tantangan lingkungan dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh sekolah. 

Henri Mintzberg mendefinisikan strategi sebagai 5 P, yaitu:

Strategi sebagai persepektif, strategi sebagai posisi, strategi sebagai perencanaan, strategi sebagai pola kegiatan dan strategi sebagai penipuan (ploy) yaitu muslihat rahasia. Sebagai persepektif, dimana strategi dalam membentuk misi, misi menggambarkan persepektif kepada semua aktivitas. Sebagai posisi, dimana dicari pilihan untuk bersaing. Sebagai perncana, dalam hal ini strategi menetukan tujuan performasi perusahaan. Sebagai pola kegiatan, dimana dalam strategi dibentuk suatu pola, yaitu umpan balik dan penyesuaian. 

Dalam perkembangan selanjutnya, istilah strategi dikenal sebagai ilmu pengetahuan yang dapat dipelajari, khususnya dalam dunia pendidikan (belajar mengajar) yang diartikan suatu ilmu untuk membawakan pengajaran di kelas sedemikian rupa sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
 

Dari berbagai pengertian dan definisi mengenai strategi, secara umum dapat didefinisikanbahwa strategi itu adalah rencana tentang serangkaian cara, yang mencakup seluruh elemen yang kasat mata maupun yang tidak kasat mata, untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan.

B. Bentuk-bentuk Strategi

Strategi merupakan hal yang sangat penting dalam pendidikan, karena strategi adalah seni mendidik dalam menyampaikan sejumlah materi atau bahan pelajaran kepada anak didik. Jika berbicara masalah strategi, kita akan menjumpai bermacam-macam strategi dsalam pendidikan, namun yang terpenting dari aspek strategi ini adalah kemampuan pendidik dalam mempergunakannya di dalam proses pembelajran.

Sebenarnya, secara khusus tidak ditemukan strategi meningkatkan kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an. Namun strategi tersebut dapat merujuk kepada strategi mendidik siswa pada umumnya seperti yang dikemukakan oleh para ahli pendidikan Islam. Mengingat banyaknya strategi dalam pendidikan, dalam hal ini penulis akan menggunakan beberapa strategi yang dikemukakan oleh Abdullah Nashih Ulwan, dan beberapa strategi ini cukup efektif dalam rangka meningkatkan kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an, antara lain: strategi keteladanan, pembisaan, nasehat, perhatian/pengawasan, serta pujian dan hukuman. 

1. Keteladanan

Allah telah mengutus Nabi Muhammad SAW, sebagai teladan yang baik bagi umat muslimin di sepanjang sejarah, dan bagi manusia di setiap saat dan tempat, sebagai pelita yang menerangi, sebagai purnama yang memberi petunjuk. 

Artinya: Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suri tauladan yang baik (Q.S, al-Ahzab: 21).  

Dalam konteks ini keteladanan hendaknya diartikan dalam arti luas, yaitu berbagai ucapan, sikap, dan prilaku yang melekat pada pendidik. 
 Keteladanan merupakan salah satu cara mendidik anak secara spontanitas. 
Artinya pendidik langsung mencontohkannya, baik berupa perbuatan maupun ucapan yang benar atau baik kepada siswa, kemudian memerintahkan kepada siswa untuk mengikuti atau melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari, misalnya mengajak atau menyuruhnya membaca al-Qur’an. 

Dalam konteks ini Arifin menjelaskan bahwa dengan melalui keteladanan, seseorang akan lebih mendapatkan kesan-kesan mendalam dan diingat dalam jangka lama daripada hanya teori saja. Pengetahuan yang melekat dalam jiwa manusia bila tidak diperoleh dengan melalui praktek dan dipraktekkan semakin lama semakin berkurang intensitasnya. 
 

Suri tauladan adalah alat pendidikan yang sangat efektif bagi kelangsungan komunikasi untuk meningkatkan kesadaran. Konsep suri tauladan dalam pendidikan Ki Hajar Dawatara mendapat tekanan utamanya yaitu ing ngarso sun tulodo. Melalui ing ngarso sun tulodo pendidik menampilkan suri tauladannya, dalam bentuk tingkah laku, pembicaraan, cara bergaul, amal ibadah, tegur sapa, dan sebagainya. 

Nilai-nilai islami yang disampaikan dalam bentuk pembicaraan dapat didengar langsung oleh peserta didiknya. 
 Melalui contoh-contoh tersebut kesadaran membaca al-Qur’an akan dapat direalisasikan sehingga menjadi bagian dari dirinya, yang kemudian ditampilkan dalam kegiatan sehari-hari tampa adanya paksaan. 

Keteladanan dari pendidik dapat menjadi alat peraga langsung bagi peserta didiknya. Jadi memang benar jika dikatakan bahwa keteladanan lebih berharga dari pada seribu nasehat. Anak didik cenderung akan mencontoh apa yang dilakukan oleh guru dan orang tuanya. Iplikasi pedagogiknya keteladanan bertumpu pada unsur pembentukan diri, karena keteladanan yang disuritauladankan oleh pendidik secara tidak langsung akan terinternalisasikan atau diserap langsung oleh peserta didik.  

2. Pembiasaan

Pembiasaan adalah membina siswa yang dilakukan pendidik secara terus-menerus. Pembiasaan sama artinya dengan latihan-latihan yang dapat mempengaruhi kepribadian seseorang, seperti membiasakan siswa mwmbaca al-Qur’an, sehingga ketika dewasa akan menjadi kesukaan dan kebutuhan yang tertanam dalam jiwa anak. 

Pembiasaan yang sebenarnya berintikan pengalaman. Biasanaya yang dibasakan adalah sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu urian tentang pembiasaan selalu menjadi satu dengan urian tentang perlunya mengamalkan kebaikan yang diketahuinya. 
  Jadi inti pembiasaan ialah pengulangan. Jika guru setiap masuk masjid membaca al-Qur’an, berarti itu telah dapat diartikan sebagai usaha membiasakan. Adanya kesadaran siswa membaca al-Qur’an, merupakan salah satu hasil pembiasaan yang dilakukan sejak dari kecil secara terus-menerus. 

 Kebiasaan yang dimiliki oleh anak sebagaian besar terbentuk oleh pengaruh lingkungan keluarga. Hal itu sudah wajar, sebab keluarga merupakan lingkungan yang pertama mempengaruhi anak dan frekuensi anak berinteraksi lebih banyak dibandingkan dengan lembaga lainnya. 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa strategi pendidikan dengan pembiasaan dalam menumbuhkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an memiliki pengaruh yang besar dan menentukan. Bahkan hasil dari pembiasaan siswa dapat membentuk kesadaran siswa sejalan dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, sehingga kesadaran seperti yang diharapkan sebelumnya, benar-benar tercipta tampa ada paksaan dari pihak manapun.

 Oleh karena itu, dalam membiasakan siswa agar membaca al-Qur’an dengan kesadaran mereka sendiri, menuntut kesabaran dan keikhlasan pendidik, sebab proses pembiasaan membutuhkan waktu yang panjang. Dengan demikian proses pembelajaran bagi siswa tidak cukup dilaksanakan sewaktu saja, melainkan harus dilaksanakan berulang-ulang. Melalui upaya demikian, maka siswa terbiasa dengan aktivitas membaca al-Qur’an dalam kehidupan sehari-harinya. 

3. Nasehat

Nasehat ialah memberikan arahan, petunjuk, saran-saran, atau mengajari hal-hal yang baik, bermanfaat dan seterusnya. Mendidik siswa melalui nasehat sangatlah penting, Karen nasehat merupakan kata-kata yang mengandung pesan yang mengarahkan, memberitahukan, atau membimbing siswa untuk melakukan sesuatu yang baik dan benar, atau melarang anak melakukan perbuatan yang tidak baik atau salah, seperti menasehati siswa agar rajin membaca al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an dikenal dengan adanya kalimat-kalimat yang menyentu hati mengarahkan kepada ide-ide yang dikehendakinya. Inilah yang kenal dengan nasehat. 

Artinya : “Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang beriman”. (QS. Adz-Dzrriyat:55). 

Memberi nasehat merupakan salah satu strategi penting dalam pendidikan Islam.Dengan strategi ini, pendidik dapat menanamkan pengaruh yang baik kedalam jiwa siswa, apabila digunakan dengan cara menyentuh hati melalui cara yang tepat. Bahkan dengan strategi ini pendidik mempunyai kesempatan yang luas untuk mengarahkan peserta didik kepada berbagai kebaikan dan kemaslahatan seperti menumbuhkan kesadaran membaca al-Qur’an. Cara yang dimaksud ialah nasehat yang lahir dari hati yang tulus, artinya pendidik berusaha menimbulkan kesan bagi peserta didiknya bahwa ia adalah orang yang mempunyai nilai baik dan sangat perduli terhadap kebaikan peserta didik. 

4. Perhatian/ Perhatian

Perhatian yang cukup dan pengawasan yang baik dalam mendidik siswa sangat diperlukan, sebab dengan perhatian yang cukup itu, maka dapat diketahui perkembangan jiwa sosialitas siswa serta dapat pula mengetahui cara-cara untuk memuaskannya. 
 

Perhatian yang dimaksudkan dalam meningkatkan kesadaran siswa dalam membacaadalah jenis bacaan apa yang disukainya, sehingga pendidik dapat memenuhi keinginan siswa, kemudian pengawasan yang dimaksud adalah mengawasi tingkah lakunya, apakah siswa tersebut hanya membaca ketika berada di lingkungan sekolah saja, atau mereka juga tetap membaca walaupun berada di luar lingan tersebut. Dalam hal ini, perhatian dan pengawasan yang dilakukan oleh pendidik diharapkan dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an.

5. Pujian dan Hukuman

Pujian merupakan saah satu bentuk penghargaan yang diberikan kepada seseorang. Hamper semua orang suka dipuji, karena dalam pujian terkandung pengakuan seseorang atas keberadaannya. 
 Dan dalam hal ini Ramayulis menegaskan:


Hukuman memang perlu dilaksanakan, terutama bagi anak-anak yang tidak berhasil dididik dengan lemah lembut karena dlam kenyataan memang ada anak-anak yang setiap kali diberikan nasehat dengan lemah lembut dan perasaan halus ia tetap saj melakukan kesalahan, anak yang seperti ini perlu diberikan hukuman untuk memperbaiki kesalahannya. 

Penggunaan hukuman, setelah semua metode yang bersifat persuasif dan motivatif dilaksanakan. Dengan demikian hukuman bukan dilaksanakan secara terus-menerus, melainkan karena dalam keadaan terpaksa semata. Menurut Abdullah Nashih Ulwan cara melakukan hukuman yaitu dengan menunjukkan kesalahan dengan pengarahan, keramahtamahan, memberikan isyarat, kecaman, memutuskan hubungan,memukul, dan memberikan hukuman yang menjerakan. 
 


Maksud dari pujian kepada siswa adalah seperti mengatakan bahwa ia anak yang pintar, rajin, dan lebih baik apabila ia terus membaca al-Qur’an. Sebaliknya jika siswa tidak mau membaca al-Qur’an dengan alas an yang kurang masuk akal, misalnya capek, lesu, dan lain sebagainya, maka pendidik dapat memberikan hukuman seprti menghapal sutrat-surat pendek. 

Dari penjelasan di atas dapat kita simpulkan bahwa ada strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an, yaitu strategi keteladanan, pembiasaan, nasehat perhatian/pengawasan, serta pujian dan hukuman. Strategi demikian penggunaannya harus sejalan dengan perkembangan prilaku siswa, sehingga penggunaannya dapat tepat dan berhasil. 

C. Pengertian Kesadaran

Dalam psikologi, kesadaran didefinisikan sebagai tingkat kesiagaan individu pada saat ini terhadap rangsanagan eksternal dan internal, artinya terhadap peristiwa-peristiwa lingkungan dan suasan tubuh, memori dan pikiran. Dalam definisi di atas kesiagaan dan rangsangan (stimuli) merupakan kata kunci penting dalam kesadaran. Kesiagaan berarti kesiapan, kewaspadaan, menghdapi sesuatu. Kesiagaan termanifestasi dalam berbagai bentuk menurut rangsanagan yang diterima. 

Rogers mendefinisikan kesadaran sebagai “representasi simbolik ( walaupun tidak selalu dalam simbol verbal ) dari sebagaian pengalaman kita”. 

 Ia menggunakan istilah ini secara sinonim dengan simbolis dan consciousness. Dan skinner yakin bahwa manusia tidak hanya mempunyai kesadaran (consciousness), tetapi juga mengetahui atau menyadari kesadaran mereka tersebut, mereka hanya sadar atas lingkungan mereka, tetapi juga sadar bahwa mereka adalah bagian dari lingkungan, mereka tidak hanya mengobsevasi stimulus eksternal, tetapi juga sadar bahwa mereka sedang mengobsevasi stimulus tersebt. 

Sedangkan kesadaran menurut C. Scott dalam bukunya Jika Anda Menjadi Manusia Seutuhnya Inilah Pedomannya adalah proses untuk menjadi sadar, dan kesadaran bisa menetes ke sudut-sudut pikiran kita dengan berlahan-lahan. 
 Dalam Cambridge International Dictionary of English ada sejumlah definisi tentang kesadaran, yaitu:

a. Kondisi terjaga atau mampu mengerti apa yang sedang terjadi

b. Semua ide, perasaan,dan pendapat, yang dimiliki seseorang atau sekelompok orang

c. Pemahaman atau pengetahuan seseorang tentang dirinya dan keberadaan dirinya

d. Pengetahuan atau perasaan tertentu yang samar-samar

e. Keadaan seseorang di mana ia tahu/mengerti dengan jelas apa yang ada dalam pikirannya. Sedangkan pikiran bisa diartikan dalam banyak makna, seperti ingatan, hasil berpikir, akal, gagasan ataupun maksud/niat. 

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kesadaran adalah suatu keadaan di mana setiap orang mengetahui apa yang ia ketahui. Dari setiap apa-apa yang sudah ia ketahui tersebut, secara langsung akan berfungsi sebagai pijakan untuk pengetahuan atau kesadaran lebih lanjut. 

D. Ciri-ciri Kesadaran

Kesadaran adalah keadaan seeorang di mana ia tahu/mengerti dengan jelas apa yang ada dalam pikirannya. Sedangkan pikiran bisa diartikan dalam banyak makna, seperti ingatan, hasil berpikir, akal, gagasan atau maksud/niat. Dan menurut Dead Man ada empat ciri-cir kesadaran, diantaranya: ikhlas, kedamaian dan kebahagiaan sejati, kesempurnaan moral, dan sadar sepenuhnya. 
 

1. Ikhlas 

Ikhlas ialah mengabdi,menghambakan diri kepada Allah semata-mata hanya mengharapkan keridhoan-Nya.  
 Ketika seseorang mencapai kesadaran, hal ini berarti ia telah mendapatkan dan menembus pandangan yang benar. Keadaan tersebut secara otomatis akan membuat pikiran, perasaan, emosi, dan tindakan seseorang selalu tampa kemelekatan karena ia telah sadar. Karena ia menyadari bahwa segala hal di alam semesta ini berubah maka dengan kata lain ia telah merealisasikan ikhlas/kebebasan. 

2. Kedamaian

Seorang yang telah mencapai kesadaran akan merasakan kebahagiaan setiap saat. Kebahagiaan tersebut bukan kesenagan karena sensasi-sensasi yang diterima panca indra yang membuat nyaman, bukan pula kebahagiaan yang didapat dari sebatas pengendalian pikiran. Kebahagiaan yang dirasakan adalah kedamaian yang tertinggi yang bebas dari rangsangan ataupun ego. 

3. Kesempurnaan Moral (Akhlakul Karimah)

Tingkah laku atau akhlak seseorang adalah sikap seseorang yang dimanifestasikan kadalam perbuatan. 
 Seseorang yang telah terlepas dari kebencian atau penolakan, keserakahan atau keinginan melekat, dan ketidaktahuan akan realitas hidup disebut telah mencapai kesadaran. Dualisme yang mebada-bedakan juga telah lenyap sehingga tidak akan membanding-bandingkan suatu konsep dengan yang lainnya. 

4. Sadar Sepenuhnya

Kesadaran seseorang yang dalam keadaan sadar sepenuhnya. Secara sains hal tersebut berarti aktivitas otak ketika berada bahkan pada gelombang delta, seseorang tetap akan sadar manakala ada rangsangan yang datang. Mimpi juga tidak akan terjadi karena hal-hal yang menggelisahkan seseorang telah lenyap sepenuhnya (berhubungan dengan poin kedua karena seseorang yang mencapai kesadaran sepenuhnya setiap saat mengalami kebahagiaan).   

Takkala seseorang telah mencapai kesadaran yang tinggi (ikhlas), ikatan-ikatan dalam pikirannya telah lenyap sepenuhnya. Hal tersebut berdampak dalam setiap aktivitas dan kegiatan yang terwujud dalam tindakannya. Seseorang akan bertindak sesuai dengan aturna moralitas yang paling dasar yang membentuk kehidupan. Kesadaran telah membuat seseorang menyadari bahwa di mana dan kapanpun, siapapun, dari mahluk jenis hewan ynang paling sederhana sampai manusia, tidak ingin mengalami penderitaan.

 Makhluk apapun ingin ketenagan, kebahagiaan dan kedamaian hidup.  Hal tersebut akan membuat seseorang memiliki kesadaran setiap saat bertindak berdasarkan hal demikian. Setiap tindakannya tidak akan membuat makhluk lain menderita. Setiap tindakannya selalu dipenuhi dengan welas asih dan cinta kasih yang universal tanpa batas. 

Ia yang memiliki keasadaran akan berucap dengan lembut, bermanfaat, benar apa adnya, tenang, menenangkan, menyenangkan, berharga, tepat waktu dan bertujuan. Ia yang memiliki kesadaran akan bertindak sesuai dengan aturan moralitas paling mendasar dari setiap manusia. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri kesadaran adalah ikhlas, kedamaian, dan kebahagiaan sejati, kesempurnaan moral, dan sadar sepenuhnya. 

E. Cara Menumbuhkan Kesadaran

Kita tidak perlu menuggu kesedihan muncul di hati kita, lalu menjadikan ititk kesedihan itu sebagai fokus dan konsentrasi dalam belajar. Kita juga tidak perlu menunggu mendapat musibah terlebih dahulu agar dapat belajar khusu’. Maka, untuk menumbuhkan kesadaran, seseorang tidak perlu menuggu peristiwabesar menyinggahi jiwanya. 

Tidak perlu menjadikan rasa sedih, gembira, menderita, takut, malu, dan tertekan sebagai pijakan membangkitkan kesaadaran. Sebab, jika seseorang hanya menuggu kesadarannya muncul oleh peristiwa-peristiwa yang dianggapnya menggugah, maka alangkah sia-sianya menjalani hidup.

Menurut Jakoep Ezra ada lima cara untuk menumbhkan kesadaran diri, yaitu: 

6. Kenali kekuatan dan kelemahan pribadi

7. Latih kepekaan untuk memahami situasi

8. Belajar berkonsentarsi dan bersikap fokus

9. Selalu mengevaluasi diri dan kondisi di sekitar kita

10. Memiliki nilai-nilai pribadi sebagai tolak ukur kehidupan. 

Menumbuhkan kesadaran dalam diri itu juga dapat dilalui menggunakan sikap belajar. Untuk mencapai kesadaran itu seseorang harus menempatkan diri sebagai pencari ilmu sejati. Ia harus siap memosisikan diri sebagai murid dan jiwanya harus siap menerima pelajaran apapun yang diberikan. Maka, diperlukan tekad, rasasenang hati, ketekunan, rutinitas, dan rasa hormat kepada sang guru. Dan menurut Mas Gun kelima sikap ini merupakan cara untuk menumbuhkan kesadaran. 

1. Tekad

Tekad merupakan niat dan kemauan kuat dalam belajar. Dengan tekad yang dimilikinya, seseorang akan menfungsikan semua kekuatan indera dan akalnya untuk menyerap pelajaran dari guru. Tekad menjadi pijakan konsentrasi pertama, menfokuskan diri padaa objek ilmu, membuang segala macam pikiran dan perasaan negatif yang mengganggu. 
 Dari tekad inilah seseorang dapat terukur apakah ia benar-benar berkeinginan menuntut ilmu atau tidak. 

Dengan kekuatan tekad, seseorang diharapkan mampu melawan rasaa malas yang bersemanyam dalam tubuh. Ia akan berusaha membuang keinginan-keinginan sesaat yang dapat menghilangkan konsentrasi dalam belajar. Akhirnya, belajar betul-betul menjadi proritas utama yang meliputi ruang kesadarannya. Ia sadar untk belajar, sadar untuk menerima ilmu, sadar untuk menerima bimbingan, dan sadar untuk mendapat pengajaran. 

2. Senang Hati

Seorang penuntut ilmu harus memiliki rasa senang hati dalam memperoleh pengetahuan. Ia harus menyaki dan mencintai apa yang menjadi objek pengetahuan. Rasa senangnya terhadap ilmu membuahkan semnagat. Rasa cintanya kepada ilmu melahirkan kerinduan untuk memperoleh ilmu. Dan dengan begitu tampa sadar tumbuh sendiri kesadaran yang ada pada diri seseorang tersebut untuk belajar. 

3. Tekun

Tekun itu bisa berarti keuletan, keteladanan,dan kesadaran dalam melakukan sesuatu. Setelah bertekad kuat dan bersenag hati dalam belajar, seseorang dituntut untuk memiliki ketekunan.  Ia tidak boleh gampang menyerah oleh kesusahan dalam mencerna dan memahami objek ilmu. 

Ia tidak mudah menyerah dan kalah oleh tekanan-tekanan yang masuk dari luar jiwanya. Dengan penuh ketekunan, ketelatenan, dan kesabaran dalam diri, seseorang diharapkan mampu membangkitkan seluruh kesadaran jiwanya secara penuh. 

4. Rutinitas

Tekat, senang hati, dan ketekunan saja tidak cukup bila tidak dibarengi dengan rutinitas. Proses belajar itu memerlukan kontinuitas dan keseimbangan. Rutinitas itu perlu dilakukan karena titik konsentrasi  dan kesadaran seseorang bisa mengalami pasang surut, demikian pula tekad, rasa senang, dan ketekunan, semuanya bisa naik turun, maka jika seseorang tidak melakukan proses belajar secara rutin dikhawatirkan akan kehilangan respons jiwa secara cepat dan tidak berkesinambungan.

5.  Rasa Hormat

Penghormatan itu tidak kalah pentingnya dalam sikap belajar. Bahkan, rasa hormat amat menentukan dan berpengaruh besar dalam sikap jiwa dan pengolahannya. Dalam sikap belajar membangkitkan kesadaran jiwa, Tuhanlah titik sentral penghormatan kita, karena Tuhan adalah guru di atas guru dan guru segala guru.  

Rasa hormat kepada guru melahirkan cinta kepada ilmu dan menjelma menjadi penghormatan kepada ilmu, sehingga ketika ia berhasil meraih ilmu itu, dengan tidak dipaksa atau dengan kesadaran yang timbul ia akan mempraktekkan dalam gerak dan tingkah laku.

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kesadaran diri itu dapat tumbuh dengan cara mengenali kekuatan dan kelemahan pribadi, melatih kepekaan untuk memahami situasi, belajar berkonsentarsi danh bersikap fokus, selalu mengevaluasi diri dan kondisi sekitar kita, memiliki nilai-nilai pribadi sebagai tolak ukur kehidupan, tekad, rasa senang hati, ketekunan, rutinitas, dan rasa hormat.

F. Sebab-sebab Kesadaran Perlu Ditumbuhkan/Ditingkatkan

Jakoep Ezza berpendapat bahwa ada tiga sebab kesadaran itu perlu ditumbuhkan atau ditingkatkan, yaitu: karena musuh terbesar kita adalah diri sendiri, karena situasi di sekitar kita berubah setiap saat, dan karena kesadaran diri itu membangun rasa tanggung jawab. 
 

1. Musuh Terbesar Kita adalah Diri Sendiri

Banyak hal yang dapat membuat kita lengah. Terjebak dalam rutinitas dan zona nyaman atau ketergantungan yang besar pada orang lain membuat kita tidak siap menghadapi situasi darurat atau perubahan yang mendadak. Sebaliknya sikap ambisi tak terkendali juga bisa membuat lupa diri dan berakibat fatal. 

Menurut survey karakter, minimal 89% dari karakter manusia cenderung bersikap kurang waspada. Contohnya, kita sering tidak tahu kenapa kita ragu-ragu, menghindari tantangan, ketakutan dan kelemahan kita. Jika tidak pernah direnungkan, seperti tak terpikirkan,. Padahal itu adalah musuh yang ada dlam diri kita. 

2. Situasi di Sekitar Kita Berubah Setiap Saat

Hidup adalah perubahan dan perjuangan. Perubahan selalu membawa dinamika dan membutuhkan kewaspadaan. Perubahan bisa menjadi sebuah kemajuan jika diwaspadai dan disikapi dengan positif.  Namun perubahan akan menjadi musuh dan penghambat kita, jika kita tidak mengantisipasi dan mewaspadainya. Contohnya, apakah anda sadar dan waspada akan sistem dan aturan yang berubah di sekeliling kita?

3. Kesadaran Diri Membangun Rasa Tanggung Jawab

Kesadaran diri berarti mengetahui dengan cepat apa yang sedang kita alami. Kesadaran diri menimbulkan respons dan sikap antisipasi, sehingga kita mempersiapkan diri untuk menghadapi situasi  yang sedang dan yang akan terjadi. Kesadaran diri secara positf akan membangun sikap tanggung jawab dalam diri kita.   

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa ada tiga sebab kesadaran itu perlu ditumbuhkan.ditingkatkan, yaitu: karena musuh terbesar kita adalah diri sendiri, karena situasi di sekitar kita berubah setiap saat, dank arena kesadaran diri itu membangun rasa tanggung jawab.

G. Tingkat Kesadaran

Tingkat kesadaran adalah ukuran dari kesadaran dan respons seseorang terhadap rangsangan dari lingkungan, menurut Asuhan Keperawatan Rizki tingkat kesadaran di bedakan menjadi lima, yaitu: compos mentis, apatis, delirium, somnolen, dan stupor. 
 

1. Compos Mentis (Conscious), yaitu kesadaran normal, sadar sepenuhnya, dapat menjawab pertanyaan tentang keadaan sekelilingnya

2. Apatis, yaitu keadaan kesadaran yang segan untuk berhubungan dengan sekitarnya dan bersikap acuh tak acuh

3. Delirium, yaitu gelisah, disorientasi (orang, tempat, waktu), memberontak, berteriak-teriak, berhalusinasi, dan kadang berhayal

4. Somnolen, (Obtundasi, Letargi), yaitu kesadaran menurun,respon psikomotor yang lambat, mudah tertidur,namun kesadaran  dapat pulih bila dirangsang (mudah dibangunkan) tetapi jatuh tertidur lagi, dan mampu memberi jawaban verbal

5. Stupor, (Soporo Koma), yaitu keadaan seperti tertidur lelap, tetapi ada respon terhadap nyeri. Coma (comatose), yaitu tidak bisa dibangunkan, tidak ada respon terhadap rangsangan apapun ( tidak ada respon karena maupun reflek muntah dan mungkin juga tidak ada respon pupil terhadap cahaya).

Perubahan tingkat kesadaran dapat diakibatkan dari berbagai factor, termasuk perubahan dalam lingkungan kimia otak seperti keracunan, kekurangan oksigen karena berkurangnya aliran darah ke otak, dan tertekan berlebihan di dalam rongga tulang kepala. Dan ada dua jenis kesadaran, yaitu: kesadaran makro dan kesadaran mikro. 
 

1. Kesadaran Makro

Kesadaran makro adalah menyadari mengenai siapa diri kita, dari mana kita berasal, untuk apa kita hidup dan kemana kita akan pergi.

2. Kesadaran Mikro

Kesadaran mikro adalah kesadaran dalam keseharian kita. Di sini kita menyadari sepenuhnya apa yang sedang kita lakukan, pikirkan dan rasakan. 

Sedangkan Rogers menemukan tiga tingkat kesadaran, 
 yaitu:

1. Beberapa kejadian dialami di bawah batas kesadaran dan biasanya diabaikan atau disangkal. Pengalaman yang diabaikan dapat diilustrasikan dengan seorang wanita yang sedang berjalan melewati jalanan yang padat, sebuah kegiatan yang dapat menghadirkan banyak stimulus potensial, terutama stimulus visual, dan auditori. Oleh karena itu, ia tidak dapat memperhatikan semuanya, dan akhirnya banyak diabaikan.

2. Beberapa pengalaman akan disimbolisasikan secara akurat dan dimasukkan dengan bebas kedalam struktur diri. Pengalaman seperti itu biasanya itdak mengancam dan konsesten dengan konsep diri yang sudah ada.

3. Pengalaman yang diterima dalam bentuk yang terdistori. Saat pengalaman kita tidak konsesten dengan pandangan kita terhadap diri, kita mengubah bentuk atau menditorsi pengalaman tersebut supaya dapat diasimilasikan ke dalam konsep diri kita yang sudah ada.

H. Pengertian Membaca al-Qur’an

Dan menurut Soedarso membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengarahkan sejumlah tindakan yang terpisah-pisah meliputi orang harus menggunakan pengertian, khayalan, mengamati, dan mengingat. 
 Dengan memperhatikan beberapa pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa membaca adalah melihat dan memahami isi tulisan dengan menterjemahkan tulisan ke dalam bentuk bunyi yang melibatkan aktivitas visual dsan proses berpikir. 

Nama al-Qur’an berasal dari bentuk kata mashdar dari kata qi-ra-ah yang mempunyai arti tilawah (bacaan), Subhi As-Shalih menegasakan:

Dengan penanaman wahyu yang di turunkan Allah swt kepada Nabi Muhammad SAW, dengan nama al-Qur’an memberikan pengertian bahwa wahyu itu tersimpan dalam dada manusia, mengingat nama al-Qur’an itu sendiri berasal dari kata qiraah (bacaan) dan di dalam kata qiraah terkandung makna: agar selalu diingat. Wahyu yang di turunkan dalam bahasa Arab yang jelas itu sudah ditulis dengan sangat hati-hati agar terpeliharanya secara ketat serta untuk mencegah kemungkinan terjadinya manipulasi oleh orang-orang yang hendak menyalaartikan atau usaha mereka untuk mengubahnya. al-Qur’an tidak seperti kitab-kitab suci yang lain di mana wahyu hanya terhimpun dalam bentuk tulisan saja atau hafalan saja tetapi al-Qur’an di dasarkan pada isnad yang mutawatir. 
 

Kita semua diperintahkan oleh Allah SWT untuk membaca al-Qur’an, karena sebagaimana salah satu pesan dalam ajaran Islam, bahwa ungkapan iqra’ adalah ayat pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Ini memerintahkan kepada umat manusia supaya sering membaca, dan al-Qur’an merupakan pedoman umat Islam dalam kehidupan sehari-hari
BAB III

GAMBARAN UMUM  LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Berdirinya dan Letak Geografis Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kec. Muara Telang Kab. Banyuasin

1. Situasi dan Kondisi MTs Darut Taqwa Sumber Jaya

MTs Darut Taqwa Sumber Jaya berlokasi di jalan raya penghubung antara  jembatan I dan jembatan II Rt. 25 Dusun I Sumber Jaya Kecamatan Muara Telang Kababupaten Banyuasin, di bangun diatas tanah hak milik Yayasan Darut Taqwa sumbangan dari desa dengan sertifikat 10. 000 M merupakan salah satu sekolah lanjutan pertama yang berorientasi pada Pendidikan Agama Islam yang berada di bawah naungan Yayasan Darut Taqwa. 

 Berdasarkan letak geografis Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Sumber Jaya berada di tengah-tengah karena desa Sumber Jaya terbagi atas tiga jembatan dan jembatan dua merupakan pusat desa dan Madrasah Tsanawiyah tepat berada di jembatan dua yang berseberangan dengan lokasi pasar. Kendatipun berseberangan dengan pasar namun aktifitas di pasar( keramaian) tidak mempengaruhi proses belajar mengajar di sekolah, karena lokasi sekolah memang terpisah baik dari aktifitas masyarakat pada umumnya maupun perumahan masyarakat. 

Dengan demikian tempat ini memenuhi syarat sebagai tempat didirikannya suatu lembaga pendidikan, karena akan tercapai ketenangan dalam belajar. Sekalipun demikian pihak sekolah masih tetap senatiasa melaksanakan berbagai upaya agar lokasi sekolah dapat menarik simpati masyarakat untuk menyekolahkan anakanya di Madrasah Tsanawiyah  tersebut dan nyaman belajar, seperti penghijauan, pembuatan pagar keliling, pemberian lokasi sekolah. 

2. Sejarah Singkat Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan pokok bagi masyarakat kita yang sedang menuju pada pembangunan dan kesejahteraan bangsa. Oleh karena itu seyogyanya pemerintah menyusun dan semua pihak untuk mencukupi sarana dan prasarana pendidikan di seluruh pelosok tanah air. Salah satu di antaranya usaha tersebut didirikannya Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa oleh pihak pemerintah setempat dan masyarakat desa. 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan kepala sekolah Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa pada hari sabtu tanggal 14 Januari Tahun 2012 menjelaskan bahwa sekolah ini didirikan pada tahun 1992. Atas prakarsa tokoh masyarakat pemerintah desa dan masyarakat desa sumber jaya, dengan pendanaan dari swadaya masyarakat melalui sumbangan wajib per KK 100 kg gabah/ tahun selama 3 tahun. Dari dana yang terkumpul maka pada tahun 1990 dibangunlah satu unit gedung dengan cara bergotong royong oleh masyarakat.

B. Visi, Misi dan Tujuan

Dalam perjalanannya yang cukup panjang berbagai bentuk perubahan nama madrasah namun yang paling utama ialah menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan berkesinambungan serta mampu memenuhi kebutuhan dan tuntunan masyarakat dalam bidang ilmu-ilmu agama islam yang dituangkan dalam visi berikut ini yaitu : 

VISI

BERIMAN, BERILMU, TERAMPIL, BERMASYARAKAT

MISI

1. Menjalankan ibadah secara konsesten

2. Menjalankan pembelajaran efektif

3. Menjadikan siswa bebas dari buta aksara al-Qur’an

4. Mengaplikasikan potensi skill/ berkarya

5. Menjadikan siswa mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lain

6. Menjadikan siswa mampu berkiprah di tengah masyarakat secara baik

TUJUAN

Membentuk Insan Robbani menuju Masyarakat Madani

Adapun sejak berdirinya tahun 1992 hingga sekarang sekolah ini sudah mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak empat kali. Dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1

MASA JABATAN KEPALA SEKOLAH

MTs DARUT TAQWA  KECAMATAN  MUARA TELANG KABUPATEN BANYUASIN 

	NO
	NAMA KEPALA SEKOLAH
	PENDIDIKAN TERAKHIR
	MASA JABATAN

	01
	Kuswantoro
	Mahasiswa 
	2007 

	02
	Susi Susilawati
	Kuliah PGSD
	2009

	03
	Awaludin
	SMA 
	2008

	04
	Amantubillah
	MAS SH
	2009


Sumber:Dokumentasi MTs Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin Tahun Ajaran 2011-2012

Pada masa awal berdrinya Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa yang dipimpin oleh Bapak Drs Abdul Rasyid sekolah ini baru mengadakan perubahan-perubahan disegala bidang, termasuk mempromosikan keluar untuk peningkatan jumlah siswa. Pada akhir tahun 1994 jabatan kepala sekolah  diserahkan kepada wakil kepala sekolah Bapak Samsul Arifin yang mana hanya menjabat kurang lebih enam bulan,yang kemudian jabatan ini dipercayakan dari Yayasan kepada Bapak Suripto.

 Dari perjalanannya Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa sampai sekarang kendatipun berada didesa yang cukup jauh dari perkotaan ternyata mampu bersaing dengan sekolah-sekolah pada umumnya baik secara kualitas maupun secara kuantitas, terbukti setiap tahun lulusannya senantiasa meningkat sampai 60% yang dapat melanjutkan kesekolah menengah atas seperti Madrasah Aliyah, Pondok Pesantren, SMU baik Negeri maupun Swasta.

Namun demikian Madrasah Tsanawiyah tidak terlepas dari problem dan kendala, yang menjadi problem utama sekolah ini adalah kurangnya tenaga pendidik yang mantap. Dan termasuk juga pada pendanaan sebagai sekolah swasta hanya mengaharapkan dari pembayaran siswa yang memang tidak terlalu tinggi, maka dalam bangunan gedung pun masih sangat dibutuhkan

C. Strktur Organisasi

Agar suatu sekolah dapat berjalan dengan efektif dan efisien didalam proses belajar mengajar, sehingga lebih mudah dalam mencapai tujuan maka dibutuhkan organisasi sekolah dengan susunan sebagai berikut.

Tabel  2

STRKTUR ORGANISASI MTs DARUT TAQWA  KECAMATAN MUARA TELANG KABUPATEN BANYUASIN

TAHUN AJARAN 2011-2012

	NO
	NAMA
	JABATAN

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11
	Abdul Rochim Wahid

Kuswantoro

Sutio Wahono

Awal Marianto

Sukman

Muhammadiyah

Asep Pujianto

Joko Ariwibowo

Nurul Komariah

Umi  Nurhudiyah

Harumi
	Ketua Yayasan

Kepala Madrasah

Wakil Kepala Madrasah

Bagian Kesiswaan

Bagian Bimbingan dan Penyuluhan

Kepala TU

Kepala Perpustakaan

Wali kelas:

Wali Kelas I

Wali Kelas II

Wali Kelas II


Sumber: Dokumentasi MTs Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin Tahun Ajaran 2011-2012

D. Keadaan Guru dan Siswa

1) Keadaan Guru / Pendidik dan Pegawai Lainnya

Berdasarkan data yang penulis peroleh pada saat mengadakan observasi, jumlah guru di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin sebanyak 19 orang sedangkan pegawai lainnya merangkap termasuk menjadi guru juga. Dan untuk lebih jelasnya jumlah tenaga edukatif dan non edukatif dapat dilhat pada tabel berikut.

Tabel 3

KEADAAN GURU DAN PEGAWAI MTs DARUT TAQWA KECAMATAN 

MUARA TELANG KABUPATEN BANYUASIN 

	NO
	NAMA
	MATA PELAJARAN
	PENDIDIKAN TERAKHIR

	1
	SUSI SUSILAWATI
	PPKN
	SMA, PGSD

	2
	AMANTUBILLAH
	AKIDAH AKHLAK
	MA 

	3
	ABDUL ROCHIM WAHID
	SKI dan AL-QUR’AN HADITS
	PGA 6 TAHUN

	4
	KUSWANTORO
	MTK KELAS I-II
	SMA

	5
	SUKMAN
	KIMIA
	SMA

	6
	SUTIO WAHONO
	FIQIH
	MAS

	7
	AWAL MARIANTO
	PENJASKES
	SMA

	8
	MUTMAINNAH
	BHS INDO
	S.Pd.

	9
	NURUL QOMARIAH
	B.INGGRIS
	S.Pd.

	10
	JOKO ARIWIBOWO
	TIK
	SE

	11
	HARUMI
	KTK
	S.PS.I

	12
	ASEP PUJIANTO
	B. ARAB
	S.Pd.I

	13
	ALFIAH
	KESENIAN
	SLTA

	14
	UMI NURHAYATI
	MTK KELAS III
	S.Pd.I


Sumber: Dokumentasi MTs Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten BanyuasinTahun Ajaran 2011-2012

2) Tugas Guru 

Di dalam proses belajar mengajar guru merupakan pengelola didalam kelas. Karena berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar guru merupakan salah satu yang dapat menentukan arah keberhasilan suatu pendidikan, sebab guru adalah motivator, fasilitator, dan komunikator bagi siswa. Apabila kita cermati aktivitas dalam sehari-hari seorang guru dapat berfungsi sebagai:

a) Guru Wali Kelas

Wali kelas merupakan yang bertanggung jawab terhadap kemajuan suatu kelas,baik yang menyangkut masalah administrasi kelas tingkah laku siswa dan membantu serta mengawasi siswa dalam kegiatan intra maupun ekstrakulikuler.

b) Guru Piket

Guru piket adalah yang melaksanakan piket keseharian yang tugasnya mengawasi kelancaran proses belajar mengajar serta bertanggung jawab terhadap keberhasilan pada setiap kelas. Dan di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin guru piket merupakan tugas rangkap guru pengajar pada hari tersebut.

c) Guru Bidang Studi

Guru bidang studi merupakan yang bertanggung jawab terhadap setiap mata pelajraan yang diajarkan di setiap kelas. Di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin mengingat sudah cukup maka mata pelajaran sudah mempunyai guru semua.

d) Keadaan Siswa

Siswa Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Sumber Jaya terdiri dari kelas satu berjumlah 67 siswa,laki-laki 30 dan perempuan 37  kelas dua 67 siswa, laki-laki 36 orang perempuan 31 dan kelas tiga bejumlah 67 siswa laki-laki 35 sedangkan perempuan 32 orang. Jika dihitung secara keseluruhan maka jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Sumber Jaya berjumlah 201 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 4

KEADAAN SISWA MTs DARUT TAQWA  KECAMATAN MUARA TELANG  KABUPATEN BANYUASIN 

	NO
	KELAS
	JENIS KELAMIN
	JUMLAH 

	
	
	LAKI-LAKI
	PEREMPUAN
	

	1
	I (Satu)
	37
	30
	67

	2
	II ( Dua) 
	36
	31
	67

	3
	III ( Tiga) 
	35
	32
	67

	JUMLAH
	108
	93
	201


Sumber : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin Tahun Ajaran 2011-2012

a. Keadaan Sarana dan Prasaran MTs Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin 
· Keadaan sarana dan prasarana

Dalam kegiatan suatu lembaga pendidikan tercapai atau tidaknya suatu tujuan sangat di tunjang oleh sarana dan prasana demikian halnya dengan Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Sumber Jaya. Sarana dan prasaran memang masih sangat terbatas dan bahkan kurang namun semua pihak berusaha menjalankan tugasnya dalam proses belajar mengajar disekolah. Di sekolah ini masih kekurangan gedung kalau gedung untuk belajar siswa sudah lengkap yang kurang sekarang adalah gedung khusus komputer. Untuk lebih mengetahui secara rill kondisi dan sarana prasarana yang dimiliki oleh Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Desa Sumber Jaya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5

KEADAAN SARANA DAN PRASARANA MTs DARUT TAQ
WA   KECAMATAN MUARA TELANG KABUPATEN BANYUASIN 

	NO
	JENIS SARANA DAN PRASARANA
	JUMLAH

	1
	Ruang Belajar
	4

	2
	Ruang Tata Usaha
	1

	3
	Ruang Guru / Kantor
	1

	4
	Ruang Perpustakaan
	1

	5
	Ruang Kepala Sekolah
	1

	6
	WC Guru ( Kantor)
	1

	7
	Dapur ( Kantor)
	1

	8
	Lapangan Volly
	2

	9
	Papan Tulis
	4

	10
	Meja Belajar
	140

	11
	Kursi Belajar
	140

	12
	Meja Guru / TU
	8

	13
	Kursi Guru / TU
	8

	14
	Komputer
	2

	15
	Lemari
	2

	16
	Bola Volly
	2

	17
	Bola Kaki
	1

	18
	Seperangkat Media Matematika
	1

	19
	Seperangkat Media IPS
	2


Sumber : Dokumentasi Madrasah Tsanawiyah  Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin Tahun Ajaran 2011-2012

· Keadaan Perpustakaan

Perpustakaan yang merupakan sarana dan prasarana yang menunjang terlaksananya program pengajaran, karena dengan adanya buku-buku bacaan yang tersedia akan sangat membantu para siswa untuk memahami pelajaran yang disajikan dikelas. Buku-buku tersebut merupakan pembantu dalam memecahkan masalah, jika ternyata tidak dapat dijawab sendiri baru siswa bertanya kepada guru dalam mata pelajaran tersebut. 

Berikut ini data tentang fasilitas perpustakaan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

Tabel 6

	NO
	JENIS / RUANG
	ADA / TIDAK
	KET

	1
	Ruang Khusus Perpustakaan
	Ada
	

	2
	Ruang Pimpinan Perpustakaan
	Ada
	

	3
	Ruang Diskusi
	Tidak Ada
	Dalam Kelas

	4
	Ruang Baca
	Ada
	

	5
	Ruang Penyimpanan Buku-buku
	Ada
	

	6
	Kartu Anggota Perpustakaan
	Ada
	

	7
	Lemari Katalog
	Ada
	

	8
	Daftar Nama Buku ( Katalog)
	Ada
	

	9
	Rak Buku-buku
	Ada
	

	10
	Daftar Pengunjung
	Ada
	

	11
	Lemari Buku
	Ada
	

	12
	Buku Bidang Studi
	Ada
	

	13
	Buku Bacaan Keagamaan
	Ada
	648 buah jumlah buku  keseluruhan

	14
	Buku-buku Fiksi
	Ada
	

	15
	Buku- buku Non Fiksi
	Ada
	

	16
	Majalah-majalah
	Ada
	

	17
	Koran / Surat Kabar
	Ada
	


Sumber : Hasil Wawancara dengan pengurus Perpustakaan Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupsten Banyuasin Tahun Ajaran 2011-2012

E. Kegiatan Siswa

Adapun kegiatan-kegiatan siswa yang dilaksanakan oleh MTs Darut Taqwa Sumber Jaya secara umum dibagi dalam dua jenis kegiatan yaitu :

· Kurikuler

Kegiatan kurikuler atau kegiatan belajar mengajar dilaksanakan pada pagi hari dari kelas I sampai kelas III yakni dari pukul 07.30-14.00 WIB terkecuali senin(Upacara Bendera) dari pukul 07.00-14.00 WIB,dan hari jum’at libur.

·   Non kurikuler

Kegiatan non kurikuler ada beberapa macam kegiatan seperti : 

· Latihan ceramah / pidato dilaksanakan dua kali dalam sebulan

· Kepramukaan dilaksanakan satu kali seminggu 

· Pelatihan mengurus jenazah dilaksanakan sekali seminggu

· Pesantren kilat ( Bulan Romadhan)

· Pelatihan Khotbah jum’at

· Sholat zduhur berjamaah di Masjid setiap jam sekolah

· Kerja bakti pembersihan lingkungan sekolah satu kali seminggu 

· Membaca al-Qur’an seblum mulai jam pelajaran 

BAB IV

ANALISIS DATA

Pada bab ini pembahasan dilakukan untuk mengetahui tentang strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an, kesadaran siswa membaca al-Qur’an, kemudian dilanjutkan untuk mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 


Untuk mengetahui pembahasan tersebut, maka peneliti melakukan obsevasi dan wawancara kepada siswa dan guru al-Qur’an Hadits. Kepada guru al-Qu’an Hadits yaitu mengetahui strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an serta faktor yang menjadi pendukung dan penghambat kesadaran siswa membaca al-Qur’an, dan kepada siswa untuk mengetahui kesadaran siswa membaca al-Qur’an di  Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 


Sebagai pembahasan awal, penulis uraikan tentang strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. 

A. Strategi Guru al-Qur’an Hadits dalam Meningkatkan Kesadaran Siswa Membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Muara Telang Kabupaten Bayuasin

Strategi pembelajaran pada dasarnya adalah tindakan nyata dari guru dan praktik guru dalam melaksanakan pengajaran melalui cara tertentu yang dinilai lebih efektif dan efesien. Kualtas pendidikan sangat tergantung dengan kualitas pendidikannya. Guru adalah orang yang betanggungjawab terhadap perkembangan anak didk, baik itu potensi kognitf, efektif, maupun psikomotor. 

Pada bab dua sudah disebutkan bahwa bentuk-bentuk strategi menurut Abdullah Nashih Ulwan ada lima, yaitu: strategi keteladanan, pembiasaan, nasehat, perhatian/pengawasan, serta pujian dan hukuman. 
 

Selanjutya dari hasil wawancara bersama guru al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin yaitu Amantubillah, Muhammad Yunus, Sutio Wahono, Asep Pujianto, dan Abdurahman Wahid rata-rata mengatakan bahwa dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an adalah dengan keteladanan, pembiasaan, perhatian, nasehat, hukuman dan kerjasama dengan orang tua. Untuk lebih jelasnya dapat diuraikan sebagai berikut: 

Amantubillah mengatakan bahwa ada dua cara memberikan keteladanan, yaitu secara spontan dan secara sengaja. Secara spontan, guru tidan sengaja melakukan perbuatan tertentu, akan tetapi perbuatan tersebut sejalan dengan nilai-nilai Islam, seperti membaca al-Qur’an di waktu luang secara ikhlas semata-mata hanya karena Allah SWT. Sedangkan secara sengaja adalah guru sengaja melakukan perbuatan yang baik agar dicontoh oleh siswa, seperti membaca al-Qur’an dengan baik dan benar di hadapan siswa. 
  

Menurut Muhammad Yunus upaya agar menjadi guru teladan yang baik bagi siswa adalah dengan peningkatan penegetahuan membaca al-Qur’an, berupaya membaca al-Qur’an dengan baik dan benar, sehingga siswapun tertarik menirunya. Bentuk-bentuk keteladanan yaitu tingkah laku, pembicaraan,cara bergaul, amal ibadah, dan tegur sapa. Sauri tauladan itu di tujukan kepada siswa agar siswa tersebut bisa menirunya. Tujuannya ialah supaya siswa bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 

 Sedangkan hambatan dalam memberikan keteladanan kepada siswa adalah kesadaran siswa yang masih mengalami naik turun, sehingga sikap dan prilaku siswapun belum mantap, siswa kadang-kadang senang membaca al-Qur’an dan kadang-kadang tidak. 
 

Hal ini senada dengan apa yang diungkapkan oleh Abdurahman An Nahlawi dalam bukunya Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat, dan diterjemahkan oleh Shihabudin, beliau mengungkapkan bahwa keteladanan merupakan salah satu cara mendidik anak secara spontanitas. 
 Artinya pendidik langsung mencontohkannya, baik berupa perbuatan maupun ucapan yang benar atau baik kepada siswa, kemudian memerintahkan kepada siswa untuk mengikuti atau melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Sutio Wahono mengemukakan bahwa cara membiasakan siswa membaca al-Qur’an adalah secara bertahap dan terus-menerus.pembiasaan mmembaca al-Qur’an di lakukan setiap hari selasa  dan kamis sesudah sholat dhuhur selama 15 menit, di laksanakan di Masjid,yang mengajara atau yang memimpin yaitu guru bidang studi al-Qur’an Hadits, pesrtanya semua murid Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin  waktunya jam 13.15 WIB, setelah itu siswa masuk kembali ke dalam kelas untuk melanjutkan pelajaran.  Dengan cara demikian pembiasaan yang dilaksanakan tidak memberatkan siswa, sehingga untuk memantau perkembangannya lebih mudah. Contohnya pembiasaan dalam hal membaca al-Qur’an setiap pagi. Sedangkan hambatanynya dalam membiasakan siswa membaca al-Qur’an setiap pagi adalah siswa sering mengabaikan perihal yang dibiasakan. 
 

Kebiasaan yang dimiliki siswa sebagaian besar terbentuk oleh pengaruh lingkungan keluarga. Hal ini adalah wajar, sebab keluarga merupakan lingkugan yang pertama mempengaruhi siswa dan frekuensi anak berinteraksi lebih banyak dibandingkan dengan dengan lembaga lainnya. Dalam konteks ini Gilbert Highest yang dikutip oleh Jalaluddin dalam bukunya menyatakan bahwa kebiasaan yang dimiliki anak-anak sebagaian besar terbentuk oleh pendidikan keluarga. 

Selanjutnya menurut Asep Pujianto, mengatakan bahwa cara dalam memperhatikan sikap dan prilaku siswa dapat menggunkan bebeparapa cara, yaitu secara langsung, sehingga ia melihat langsung apa yang dikerjakan siswa. Pada sisi lain ia menggunakan cara tidak langsung, seperti bertanya kepada teman dan orang tuanya serta bertanya kepada guru bidang studi yang lain. Sedangkan hambatan memperhatikan sikap siswa dan prilaku siswa adalah waktu yang terbatas. 

Menurut Abdurahman Wahid, cara memberikan nasehat kepada siswa adalah dengan lemah lembut dan bersifat interaktif, nasehat adalah memberikan arahan, saran-saran, mengajari hal-hal yang baik, bermanfaat,karena nasehat menrupakan merupakan kata-kata yang mengandung pesan yang mengarahkan, memberitahukan, membimbing siswa untuk melakukan sesuatu yang baik dan benar, yang dinasehati adalah siswa yang tidak mau mengikuti kegiatan membaca al-Qur’an yang di laksanakan oleh sekolah, sehingga siswa tertarik untuk mendengarkan dan dapat bertanya bila ada yang tidak dimengerti tujuannya agar siswa yang di nasehati tergerak hatinya untuk ikut membaca al-Qur’an yang diadakan oleh sekolah. Sedangkan hambatan dalam memberikan nasehat adalah siswa yang kurang memperhatikan, mendengarkan, bahkan cenderung rebut. 
 

Dengan demikian guru dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an diperlukan kewibawaan guru, sehingga ketika guru memberikan nasehat akan didengarkan dengan baik oleh siswa. Abdurahman Wahid pun mengatakan bahwa cara dalam menerapkan hukuman terhadap siswa secara bertahap. Tahap pertama dengan teguran, tahap kedua dengan peringatan dan tahap ketiga dengan pukulan. Hambatan dalam melaksanakan hukuman adalah siswa sering mengabaikan perintah dan teguran dari guru.

 Bahkan tidak jarang kalu dipukul mengadu kepada orang tuanya. Dengan demikian dalam menerapkan hukuman untuk untuk meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an diperlukan kehati-hatian agar hukuman tidak berdampak negatif bagi siswa, baik fisik maupun psikologis. Dalam hal ini Ramayulis menegaskan: 

Hukumna memang perlu dilaksanakan, terutama bagi anak-anak yang tidak berhasil dididik dengan lemah lembut karena dalam kenyataan memang anak-anak yang setiap kali diberikan nasehat dengan lemah lembut dan perasaan halus ia tetap saja melakukan kesalahan, anak yang seperti ini perlu diberikan hukuman untuk memperbaiki kesalahannya. 
 

Penggunaan hukuman, setelah semua metode yang bersifat persuasif dan motivatif dilaksanakan. Dengan demikian hukuman bukan dilaksanakan secara terus-menerus, melainkan karena dalam keadaan terpaksa semata. Menurut Abdullah Nashih Ulwan cara melakukan hukuman yaitu dengan menunjukkan kesalahan dengan pengarahan, keramahtamahan, memberikan isyarat, kecaman, memutuskan hubungan, memukul, dan memberikan hukuman yang menjerakan. 
 

Hukuman diberikan kepada siswa ketika siswa tersebut diberi tugas untuk menghapal ayat-ayat pendek di rumah, tapi ketika disuruh maju untuk mengahapal siswa tersebut ternyata belum hapal, maka guru al-Qur’an Hadits memberi hukuman siswa disuruh menulis ayat-ayat pendek dan menghapal. Sedangkan pujian diberikan ketika siswa disuruh maju untuk menghapal ayat-ayat pendek mereka hapal guru memberi mereka pujian berupa hadiah berbentuk kado yang isinya buku dan pena. 


Menurut Amantubillah, Muhammad Yunus, Sutio Wahono, Asep Pujianto, dan Abdurahman Wahid mengatakan bahwa dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an mereka juga bekerjasama dengan orang tua. Pada waktu tertentu mereka mengundang orang tua siswa untuk datang ke sekolah guna membicarakan masalah cara meningkatkan kesadaran siswa membacar al-Qur’an akan timbul dengan sendirinya. Menurut Gunawan bahwa pendidikan formal dalam keluarga akan banyak membantu dalam meletakkan dasar pembentukan kepribadian anak. 


Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa strategi guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupten Banyuasin adalah hampir sama dengan apa yang telah dikemukakan oleh Abdullah Hashih Ulwan di bab dua, yaitu dengan keteladanan, pembiasaan, perhatian, nasehat, hukuman dan pujian, dan dilihat dari hasil wawancara di atas, dapat kita lihat bahwa guru al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin mempunyai satu strategi lagi untuk meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an yaitu dengan bekerjasama dengan orang tua. 


Dengan adanya beberapa strategi yang telah dipakai, guru al-Qur’an Hadits mengharapkan strategi tersebut bisa menumbuhkan serta meningkatkan kesadaran siswa Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kacamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin untuk membaca al-Qur’an dengan giat. Apabila usaha tersebut terlaksana berarti visi, misi, dan tujuan madrasah pun beransur akan tercapai. 

B. Kesadaran Siswa Membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin

Setelah para siswa menamatkan pendidikan SMP/MTs diharapkan mereka sudah mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan memiliki kesadaran sendiri untuk membaca al-Qur’an. Namun kenyataannya bahwa siswa Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin rata-rata memiliki kesadaran untuk membaca al-Qur’an. Sehingga menurut guru al-Qur’an Hadits kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin masih kurang. 

Untuk mengetahui kesadaran siswa membaca al-Qur’an telah dilakukan wawancara terhadap guru al-Qur’an Hadits dan 20 siswa Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Untuk lebih jelas akan diuraikan sebagai berikut:

Hasil wawancara dari salah seorang siswa yang bernama Maulana Ariruhmana ketika ditanya pendapatnya tentang senangnya membaca al-Qur’an, dia menyatakan bahwa dia rajin membaca al-Qur’an dan senang dengan kegiatan membaca al-Qur’an karena dapat menambah pemahaman tentang Islam, namun dia kadang-kadang tidak mau membaca al-Qur’an karena malas dan tidak mengikuti kegiatan membaca al-Qur’an yang diadakan oleh sekolah, dan pada waktu proses pembelajaran al-Qur’an dia tidak pernah mendengarkan  dan memperhatikan denga serius, dia lebih sering mengobrol dan main-main dengan teman ketika belajar. Selain itu dia juga tidak pernah belajar ataupn membaca al-Qur’an di rumah. Sehingga dia kurang mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 
 

Dengan begitu kesadaran membaca al-Qur’an dia pun masih kurang. Hal senada juga dinyatakan oleh Eka Eliyanti, dia mengatakan bahwa dia kurang senang membaca al-Qur’an, tetapi dia senang dengan pelaajran al-Qur’an, karena belajar al-Qur’an lebih santai dan tidak selalu serius, dia selalu mengikuti pelajaran al-Qur’an di sekolah, namun dia tidak pernah memperhatikan dan mendengarkan dengan serius pada waktu pelajran berlangsung.  Dia juga jarang membaca al-Qur’an di rumah sehingga dia kurang mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Pernyataan di atas sesuai dengan hasil wawancara terhadap Amantubillah yang menyatakan bahwa rata-rata siswa senang dengan pelajaran al-Qur’an, namun kebanyakan dari mereka jarang mengikuti pelajaran al-Qur’an di sekolah, dan merek pun malas untuk membaca ataupun belajar membaca al-Qur’an. 
 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa walaupun rata-rata siswa yang senang dengan pelajaran al-Qur’an, bukan berarti mereka mempunyai keinginan untuk membaca dan belajar al-Qur’an baik di sekolah maupun di rumah, dan hal inilah yang menyebabkan mereka kurang mempunyai kesadaran untuk membaca al-Qur’an. 

Selanjutnya ketika siswa ditanya apakah adik-adik rutin mengisi waktu luang dengan membaca al-Qur’an, sebagaian mereka menjawab kadang-kandang, sebagaian lagi menjawab tidak pernah, dan hanya sedikit siswa yang menjawab sering. Alasannya kebanyakan siswa tidak suka mengisi waktu luang mereka dengan membaca al-Qur’an adalah apabila ada waktu luang, maka mereka pergunakan hanya untuk istirahat dan tidur.

Selanjutnya hasil wawancara terhadap Sinta Nur Asniah, dia mengatakan bahwa sangat malas membaca al-Qur’an, dan dia baru akan membaca al-Qur’an apabila ada salah satu guru yang menyuruhnya. 
  Dari keterangan tersebut kita bisa melihat bahwa kesadaran membaca al-Qur’annya masih kurang.

Agus Firmansyah  juga mengungkapkan bahwa dia baru mau membaca al-Qur’an apa bila ada perintah dari guru, dan apabila sekolah mengadakan perlombaan membaca al-Qur’an, dia tidak akan ikut perlombaan tersebut, karena yang ikut biasanya hanya siswa yang pintar dalam hal hal seni membaca al-Qur’an, sedangkan dia belum bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Ketika siswa ditanya apakah dia sudah dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan benar mereka menjawab tidak, karena mereka masih kurang memperhatikan ketika guru menjelaskan ketika pembelajaran berlangsung. 

Selanjutnya ada beberapa sisws ketrika ditanya apakah sudah fokus dan berkonstrasi ketika membaca al-Qur’an, mereka menjawab cukup fokus dan berkonstrasi meskipun masih ada teman mereka yang ngobrol.

Kurangnya kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an juga bisa disebabkan oleh dorongan orang tua, orang tua kurang  memberikan perhatian pada anak dengan cara memberikan hadiah atau melengkapi fasilitas-fasilitas sekolah yang dibutuhkan oleh anak, sehingga  anak kurang bahkan merasa tidak diperhatikan dengan baik. Selain dari orang  tua, guru juga harus memberikan dorongan kepada para siswa agar mereka lebih giat membaca al-Qur’an. 

Dalam konteks ini Acep Yonni dan Sri Rahayu Yunus mengungkapkan bahwa pujian merupakan salah satu bentuk penghargaan yang diberikan kepada seseorang. Hampir semua orang suka dipuji, karena dalam pujian terkandung pengakuan seseorang atas keberadaanya. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Imawati  bahwa kadang-kadang gurunya memberikan pujian kepadanya ketika dia rajin membaca al-Qur’an, tetapihal itu jarang sekali dilakukan. Dia pun mengatakan bahwa gurunya jarang sekali membimbing atau menasehati dia supaya rajin membaca al-Qur’an, sehingga timbul rasa malas untuk membaca al-Qur’an. Tidak heran kalau di rumah dia malas membaca al-Qur’an, karena orang tuanya juga tidak pernah menjanjikan atau memberikan suatu hadiah kepadanya jika dia rajin membaca al-Qur’an. Sehingga dia kurang memiliki kesadaran untuk membaca al-Qu’an. 
 

Selanjutnya ada Sembilan siswa yang mengatakan bahwa guru al-Qur’an Hadits kadang-kadang memberikan pujian ketika mereka rajin membaca al-Qur’an, ketika ditanya apakah guru al-Qur’an Hadits adik-adik selalu menasehati supaya rajin membaca al-Qur’an, ada delapan siswa yang mengatakan kadang-kadang, tujuh siswa selalu, dan lima siswa menjawab tidak pernah.  

Kemudian ditanya apakah orang tua adik pernah menjanjikan hadiah jika adik rajin membaca al-Qur’an, sebagaian mereka menjawab tidak pernah. Hal inilah yang akhirnya menyebabkan kurangya kesadaran mereka dalam membaca al-Qur’an.

Hal ini pun dibenarkan oleh Abdurahman Wahid yang menyatakan bahwa kadang-kadang dia memberi pujian kepada siswa ketika siswa rajin membaca al-Qur’an. Kemuadian dia pun selalu menasehati siswa satu persatu agar membaca al-Qur’an karena terbatas waktu dan tenaga. 
 

Selain itu agak berbeda dari pernyataan Besse Maryanti, dia mengatakan bahwa tujuan dia membaca al-Qur’an adalah memperlancar bacaannya dan mendapat pahala dari Allah SWT. Karena itu dia selalu membaca al-Qur’an sesudah sholat lima waktu dengan tampa adanya paksaan dari sispapun. Dia juga mengungkapkan bahwa guru al-Qur’an Hadits dia selalu memberikan pujian ketika ia rajin membaca al-Qur’an, namun kadang-kadang saja guru al-Qur’an Hadits dia membimbing dalam  membaca al-Qur’an karena keterbatasan waktu. Ketika ada tugas dari guru al-Qur’an Hadits, dia selalu menyelesaikannya dengan baik. Dan dia pernah mendapat hadiah dari orang tuanya ketika dua rajin membaca al-Qur’an di rumah. 
 

Guru al-Qur’an Hadits memberi hukuman ketika siswa melalaikan tugasnya, misalnya diberi tugas menghapal surah-surah pendek di rumah tapi siswa tersebut tidak melaksanakannya maka hukumanpun diberikan berupa membersihkan WC, membersihkan Masjid, dengan demikian supaya siswa tersebut jera. 

Dari uraian hasil wawancara di atas dapat kita simpulkan bahwa kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin masih sangat kurang.

C. Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat Kesadaran Siswa Membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin

Untuk mengetahui faktor yang menjadi pendukung dan penghambat kesadaran sisawa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin telah dilakukan wawancara dengan lima orang guru al-Qur’an Hadits. Dalam wawancara tersebut telah diajukan beberapa pertanyaan, untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1. Faktor Pendukung

Menurut Amantubillah faktor pendukung tersebut bersifat internal dan eksternal, faktor pendukung secara internal didukung oleh semangat, motivasi dan kemauan sebagaian besar siswa dalam meningkatkan kesadaran membaca al-Qur’an, sehingga terdapat indikasi bahwa kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an sudah ada, walaupun masih ada siswa yang belum memliki kesadaran dalam membaca al-Qur’an. 

Faktor eksternal meliputi sarana pendukung kegiatan dalam membaca al-Qur’an yang sudah cukup memadai. Hal ini terlihat dari adanya Masjid di lingkungan sekolah, dan tersedianya al-Qur’an dan buku-buku keagamaan yang cukup untuk digunakan oleh guru dan siswa. 
 

Ditambahkan oleh Muhammad Yunus faktor internal adalah motivasi dan  keikhlasan siswa yang selalu mendukung terlaksananya aktifitas membaca al-Qur’an di sekolah. Dan faktor eksternal adalah adanya pelatihan untuk menambah wawasan siswa dalam membaca al-Qur’an, seperti diadakannya lomba membaca al-Qur’an, sehingga didapatkan siswa-siswi  yang berbakat dalam bidang seni baca al-Qur’an. 
 

Dan menururut Sulung Nofrianto ikhlas ialah mengabdi menghambakan diri kepada Allah semata-mata hanya mengharapkan keridhoannya. 
 Artinya di sini siswa berkeinginan sendiri untuk membaca al-Qur’an tampa adanya paksaan. Selanjutnya Suitio Wahono mengemukakan bahwa faktor pendukungnya adalah adanya kegiatan ekstrakulikuler yang dilaksanakan oleh sekolah. Seperti membaca al-Qur’an setiap hari sesudah sholat dhuhur sebelum mask kembali ke kelas masing-masing untuk melanjutkan pelajaran. 
 

Dari hasil wawancara dengan guru al-Qur’an Hadits di atas bahwasanya faktor pendukung dibagi menjadi dua hal, yaitu secara internal yakni semangat, motvasi, dan kemauan siswa dalam meningkatkan aktivitas membaca al-Qur’an, meskipun sebagaian kecil masih ada siswa yang malas mengkuti aktivitas membac al-Qur’an tersebut. 

Selanjutnya secara eksternal meliputi sarana pendukung aktivitas membaca al-Qur’an yang cukup memadai, seperti adanya Masjid di sekolah dan jumlah al-Qur’an yang cukup memenuhi kebutuhan guru dan peserta didik, hal ini menjadi motivasi guru dan siswa agar selalu meningkatkan kesadaran dalam membaca al-Qur’an. Selain itu, adanya pelatihan yang bersifat ekstrakulikuler membaca al-Qur’an untuk meningkatkan kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an dan bisa menambah wawasan keilmuan siswa. 

2. Faktor Penghambat

Menurut Amantubillah peran orang tua sangat kurang dalam meingkatkan kesadaran siswa membaca al Qur’an, hal ini  dapat dilihat dari rendahnya nilai yang didapat oleh siswa ketika ada tugas menulis atau menghapal ayat-ayat al-Qur’an di rumah, serta minimnya buku atau fasilitas penunjang lain yang dimiliki siswa. Kemudian kurangnya kesadaran orang tua terhadap peranmya dalam membimbing anaknya di rumah.
 

Dan didapatkan informasi bahwa kerjasama yang terjalin antara orang tua dan guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membca al-Qur’an masih kurang begitu optimal, karena ada sebagaian orang tua menyerahkan anaknya kepada sekolah, mereka menyakini bahwa sekolah merupakan tempat yang sangat besar pengaruhnya terhadap perkembangan anaknya dengan berbagai aktivitas belajarnya.

 Namun demikian, apabila dilihat dari keinginan orang tua membentuk anak-anak mereka menjadi anak-anak yang bermoral sangatlah tinggi. Hal ini Nampak tidak ragu-ragunya orang tua memberikan informasi yang terjadi pada kehidupan anak mereka di rumah, seperti sifat malas anak. Tanggung jawab terhadap anak merupakan baban orang tua yang sudah diserahkan oleh Allah SWT, sebagai  amanah yang harus dijalankan dengan sebaik-baiknya. 

Namun tanggungjawab tersebut terkadang diabaikan orang tua, karena berbagai alasan yang memungkinkan ia melepaskan tanggungjawab tersebut. Kondisi zaman yang semakin maju dan berkembang dengan berbagai tuntutan kebutuhan yang semakin meningkat, maka sebagai orang tua banyak tidak mampu untuk menjalankan perintahnya sebagai pendidik secara sempurna, namun kondisi ini seharusnya tidak menjadikan orang tua surut  dalam memberikan pendidikan Islam khususnya baca al-Qur’an kepada anak mereka, salah satunnya adalah menjalin hubungan yang harmonis dan bekerjasama yang baik dengan pendidik yang dipercayakan untuk memberikan pendidikan kepada anak-anaknya dalam hal ini guru Agama dan pihak sekolah. 

Menurut Muhammad Yunus faktor yang sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa  membaca al-Qur’an adalah faktor usia anak, pada usia berapa anak mulai diajarkan membaca al-Qur’an, factor usia inlah sangatlah berpengaruh, hal ini terbukti bahwa kesadaran membaca al-Qur’an siswa yang diajarkan membaca al-Qur’an sejak dini jauh lebih besar dibandingkan dengan siswa yang tidak belajar membaca al-Qur’an sejak dini. 
 

Tugas mengenalkan al-Qur’an kepada anak sejak dini merupakan tugas orang tua di rumah, dengan cara sering membaca al-Qur’an sehingga telinga anak sering juga mendengarkan bacaan al-Qur’an. Dengan mendengar anak akan tertarik akan membacanya, karena salah satu tahap perkembangan anak adalah melalui pendengaran, dan dengan begitu kesadaran anak akan timbul.

Dalam konteks ini Zakiah Daradjat menjelaskan:

Pada umumnya Agama seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman-pengalaman, dan latihan-latihan yang dilaluinya semasa kecilnya dulu. Orang yang diwktu kecilnya mempunyai pengalaman-pengalaman Agama, maka dengan sendirinya mempunyai kecendrungan kepada hidup dalam aturan-aturan Agama, terbiasa menjalankan ibadah, takut kelangkahi larangan-larangan agama, dan dapat merasakan betapa nikmatnya hidup beragama. 
  


Selanjutnya menurut Sutio Wahono keikhlasan siswa juga merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya mempengaruhi kesadaran seseorang, sepengetahuan saya secara umum keikhlasan siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara telang Kabupaten Banyuasin masih kurang , sehingga hal ini sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an. 


Selain itu menurut Asep Pujianto tenaga pengajar juga berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an, pola asuh yang saya maksud di sini adalah orang tua dan guru mengaji. Dalam hal ini metode dan pendekatan serta kemampuan guru sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa. 
    


Metode yang digunakan tidak sesuai dengan tingkat perkembangan anak, serta pola pendekatan yang dilakukan tidak memperhatikan karakteristik anak maka akan mempengaruhi minat dan kesadaran untuk belajar al-Qur’an. Dalam proses belajar mengajar seorang guru harus mampu menyesuaikan antara materi, metode, dan pola pendekatan yang akan digunakan, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan.

 Siswa yang merasa senang untuk belajar akan timbul perasaan rugi kalau tidak mengikuti kegiatan belajar, jika perasaan seperti itu telah timbul dalam diri siswa, maka seorang guru akan lebih mudah mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kesadaran siswa dalam belajar. 


Lebih lanjut menurut Asep Pujianto perhatian orang tua juga memberi dampak yang besar terhadap kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an, perhatian ini misalnya dapat diwujudkan dalam bentuk mengingatkan jadwal mengaji, memberi arahan atau nasehat tentang manfaat orang yang rajin membaca al-Qur’an, atau memberi rangsangan berupa hadiah jika anak rajin membaca al-Qur’an. Hal ini akan sangat baik bagi perkembangan kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an. 


Abdurahman Wahid mengemukakan bahwa program pendidikan di sekolah juga berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an. Program ini misalnya dengan diadakan kegiatan tadarus al-Qur’an sebelum masuk jam belajar. Hal ini dimaksudkan untuk pembiasaan, dengan pembiasaan akan timbul kesadaran dan perhatian siswa terhadap al-Qur’an. 
 


Jika kita kaitkan denagan keadaan lingkungan, dukungan lingkungan sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an, hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa siswa yang tinggal di lingkungan religious (lebih mengutamakan nilai-nilai Agama) biasanya memiliki kesadaran membaca al-Qur’an lebih tinggi dibadingkan dengan lingkungan yang tidak terlalu memperhatikan nilai-nilai Agama. Sedangkan faktor lingkungan Abdurahman Wahid memngemukakan ia sependapat bahwa lingkungan tempat tinggal siswa juga berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an. 

Dalam kaitan ini bapak Abdurahman Wahid mengharapkan orang tua lebih selektif dalam memberi arahan kepada anak, bagaimana menyikapi dan berinteraksi dengan lingkungan, sehingga tidak terpengaruh oleh nilai-nilai negatif yang timbul dari pergaulannya dengan lingkungan. 


Keluarga merupakan lingkungan pertama yang bertanggungjawab atas pembinaan anak. Pada umumnya kepribadian seseorang ditentukan oleh pendidikan dan pengalaman yang dilaluinya. Keluarga sebagai landasan bagi anak memberikan bentuk dasar, yaitu:

a. Di dalam keluarga anak akan memperoleh latihan-latihan dasar dalam mengembangkan sikap sosial yang baik dan kebiasaan berprilaku,

b. Di dalam keluarga terbentuknya hubungan antar anggota keluarga serta pola penyesuaian sebagai dasar bagi hubungan sosial dan interaksi sosial yang lebih luas,

c. Dalam keluarga anak akan memperoleh pengertian tentang hak, kewajiban, dan tanggungjawab yang diharapkan dapat menjadi bekal. 

Dari uraian di atas dapat kita simpulkan bahwa factor penghambat kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin adalah kurangnya peran orang tua dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an, hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai yang didapat oleh siswa ketika ada tugas menulis atau menghapal ayat-ayat al-Qur’an di rumah, serta minimnya buku atau fasilitas penunjang lain yang dimiliki siswa. Selanjutnya factor usia anak, pada usia berapa anak mulai diajarkan membaca al-Qur’an, faktor usia ini sangatlah berpengaruh, hal ini terbukti bahwa kesadaran membaca al-Qur’an siswa diajarkan membaca sejak dini jauh lebih besar dibandingkan dengan siswa yang tidak belajar belajar membaca al-Qur’an sejak dini. Keikhlasan siswa merupakan faktor yang tidak kalah pentingnya mempengaruhi kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an. 

Dan tenaga pengajar juga berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an, pola asuh yang saya maksud di sini adalah orang tua dan gur mengaji. Dalam hal ini metode dan pendekatan serta kemampuan guru sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa membaca al-Qur’an.

Selanjutnya program pendidikan di sekolah juga berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an. Program ini misalnya dengan diadakan kegiatan tadarus al-Qur’an sebelum masuk jam belajar. Hal ini dimaksudkan untuk pembiasaan, dengan pembiasaan akan timbul kesadaran dan perhatian siswa terhadap al-Qur’an. Seperti yang dapat kita lihat di bab tiga, bahwa di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara telang Kabupaten Banyuasin sudah ada kegiatan ekstrkurikuler yang berupaya untuk mendukung guru al-Qur’an Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an, yaitu adanya kegiatan mengaji yang dilaksanakan hampir setiap hari pada siang hari setelah sholat dhuhur dilaksanakan.

Dan yang terakhir adalah lingkungan tempat tinggal siawa, dukungan lingkungan sangat berpengaruh terhadap kesadaran siswa dalam membaca al-Qur’an, hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa siswa yang tinggal di lingkungan religious (lebih mengutamakan nilai-nilai Agama) biasanya memiliki kesadaran membaca al-Qur’an lebih tinggi disbanding dengan lingkungan yang tidak terlalu memperhatikan nilai-nilai Agama. 

Dalam hal ini orang tua di harapkan agar lebih selektif dalam memberi arahan kepada anak, bagaimana menyikapi dan berinteraksi dengan lingkungan, sehingga terpengaruh oleh nilai-nilai negatif yang timbul dari pergaulannya dengan lingkungan.       


BAB V


PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini  dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi guru al-Qur’a,n Hadits dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin adalah dengan keteladanan, pembiasaan, perhatian, nasehat, hukuman dan pujian, serta bekerjasama dengan orang tua siswa

2. Kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanaiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin adalah masih sangat kurang. Hal ini terlihat dari siswa yang tidak mau membaca al-Qur’an karena malas, tidak mau membaca al-Qur’an apabila tidak ada perintah dari guru al-Qur’an Hadits, jarang mengikuti kegiatan membaca al-Qur’an, dan kurangnya perhatian siswa terhadap pembelajaran membaca al-Qur’an yang ada di sekolah, sehingga mereka jarang sekali memanfaatkan waktu luang mereka untuk membaca al-Qur’an.

3.  Faktor yang menjadi pendukung dan penghambat kesadaran siswa membaca al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin. Faktor pendukung dibagi menjadi dua hal, yaitu secara internal yakni semangat, motivasi, dan kemauan siswa, secara eksternal meliputi 

sarana pendukung aktivitas membaca al-Qur’an yang memadai, seperti adanya Masjid di sekolah dan sejumlah al-Qur’an yang cukup, serta adanya pelatihan yang bersifat ekstrakulikuler membaca al-Qur’an. Dan faktor penghambatnya adalah kurangnya perang orang tua dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an, minmnya buku atau fasilitas yang dimilikin siswa, serta faktor usia anak, pada usia berapa anak mulai diajarkan membaca al-Qur’an.

B. Saran 

Berdasarkan uaraian bab pertama sampai bab terakhir, maka dalam kesimpulan ini penulis merasa perlu menyampaikan pesan:

1. Kepada guru-guru  Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara Telang Kabupaten Banyuasin, khususnya guru al-Qur’an Hadits agar dapat meningkatkan kembali strategi dalam meningkatkan kesadaran siswa membaca al-Qur’an dan berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan yang terbaik bagi anak didik

2. Diharapkan kepada seluruh siswa-siswi Madrasah Tsanawiyah Darut Taqwa Kecamatan Muara telang Kabupaten Banyuasin untuk membaca al-Qur’an lebih giat lagi, agar siswa dapat memahami akan pentingnya isi al-Qur’an dan dapat merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
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